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ABSTRAK

Galuh Allifiani, Arnita. 2020. Penggunaan daitai dan hotondo dalam online
shimbun. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dra. Yuyun Rosliyah, M.Pd.

Kata kunci: Fukushi, Daitai, Hotondo, Unsur

Sinonim dalam bahasa Jepang disebut Ruigigo, ialah kata-kata yang memiliki
ucapan berbeda namun memiliki kemiripan makna antara satu dengan lainnya. Dalam
bahasa Jepang seringkali dijumpai kata-kata yang memiliki pengucapan dan penulisan
yang berbeda, tetapi saat diartikan dalam bahasa Indonesia mempunyai kemiripan
makna. Beberapa kata yang sering dijumpai sehari-hari yaitu daitai dan hotondo. Kata-

kata tersebut memiliki makna yang mirip, yaitu menyatakan “sebagian besar”.

Penlitian kualitatif yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui: 1)
penggunaan fukushi daitai dan hotondo dalam online shimbun, 2) unsur-unsur yang
mengikuti fukushi daitai dan hotondo dalam online shimbun, 3) unsur-unsur yang
diikuti fukushi daitai dan hotondo dalam online shimbun. Langkah-langkah analisis
data dala penelitian ini adalah: 1) Mengumpulkan klausa, kalimat dan frasa yang
menggunakan kata daitai dan hotondo dari sumber data. 2) Mengelompokkan data
berdasarkan unsur yang mengikuti dan diikuti daitai dan hotondo dalam kalimat. 3)

Melakukan analisis data. 4) Menyimpulkan hasil analisis data daitai dan hotondo.

Hasil analisis data sebagai berikut: berdasarkan tiga online shimbun edisi
Januari sampai Desember 2018 (Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi
shimbun), penggunaan daitai ditemukan sebanyak 155 data, dan untuk penggunaan
hotondo ditemukan 521 data. Unsur-unsur yang mengikuti fukushi datai dan hotondo
ialah doushi, meishi, jodoushi, fukushi, joshi, dan tanda baca. Sedangkan untuk unsur-
unsur yang diikuti fukushi daitai dan hotondo ialah doushi, meishi, jodoushi, fukushi,
joshi, dan tanda baca. Namun dalam penelitian tidak ditemukan unsur-unsur yang

mengikuti dan diikuti fukushi daitai dan hotondo, yaitu I-keiyoushi dan Na-keiyoushi.
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RANGKUMAN

Galuh Allifiani, Arnita. 2020. Penggunaan daitai dan hotondo dalam online
shimbun. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dra. Yuyun Rosliyah, M.Pd.

Kata kunci: Fukushi, Daitai, Hotondo, Unsur

1. Latar Belakang

Teknologi semakin canggih seiring dengan perkembangan zaman. Masyarakat
dapat dengan mudah mengakses informasi-informasi dari mana saja dengan sangat
cepat dan mudah dengan menggunakan berbagai media sosial, misalnya menggunakan
surat kabar / koran online. Dalam bahasa Jepang disebut online shimbun.

Pada surat kabar / koran online atau online shimbun penggunaan pola kalimat yang
menggunakan bahasa Jepang dan bahasa Indonesia sangatlah berbeda. Bahasa Jepang
menggunakan pola SOP dan bahasa Indonesia menggunakan pola kalimat SPOK.
Dalam informasi yang disajikan menggunakan bahasa Jepang, sering dijumpai kalimat
yang menggunakan kata bersinonim sehingga mempunyai art yang mirip, dalam bahasa
Jepang disebut Ruigigo. Beberapa diantaranya yaitu daitai dan hotondo. Kedua kata
tersebut memiliki kesamaan makna kata keterangan yaitu sebagian besar atau hampir,
tetapi digunakan pada kalimat yang berbeda-beda. Kurangnya pengetahuan
penggunaan kata yang tepat berdasarkan struktur kalimat bahasa Jepang, dapat
mempersulit pembelajar bahasa Jepang.

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan berupa angket kepada 15 mahasiswa
tingkat Il dan 15 mahasiswa tingkat 111 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Semarang. Sebanyak 70% diantaranya mengalami kesulitan
menjawab, dikarenakan penggunaan yang sering tertukar satu sama lain. Oleh karena
itu, penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Penggunaan Daitai dan

Hotondo dalam Online Shimbun?.



Fukushi daitai dan hotondo yang diteliti bersumber pada tiga situs online surat
kabar nasional Jepang pada edisi Januari sampai Desember 2018, yaitu Yomiuri
shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi Shimbun. Alasan penggunaan sumber data
tersebut adalah dalam ketiga sumber data tersebut ilmiah dan dapat
dipertanggungjawabkan karena sudah melalui proses editing ahli dibidangnya.
Kemudian alasan selanjutnya, karena pembaca ketiga online shimbun di Jepang

tersebut tiap tahunnya terus menngkat.

2. Landasan Teori
Tanaka (1974:78) berpendapat bahwa: “ #Eafam &> 2 VI EE @ & MLV D 7
v RICER LERRE S O 2 B SEOWNEIE 2 HHER R LD,
Artinya ialah sintaksis dalam bahasa Jepang disebut dengan tougoron (¥t7&7) atau
toujiron (#c&Eqm), secara umum sintaksis merupakan salah satu cabang linguistik yang

objek penelitiannya berhubungan dengan bentuk kata dan tata cara penyusunan atau

penggabungan kata demi kata.

Menurut Sudjianto dan Ahmad Dahidi (2007:147) kelas kata dibagi menjadi 10
jenis, yaitu verba (doushi), adjektiva | (I-keiyoushi), adjektiva-Na (Na-keiyoushi),
nomina (meishi), prenomina (rentaishi) adverbia (fukushi), interjeksi (kandoushi),
konjugashi (setsuzokushi), verba bantu (jodoushi), dan partikel (joshi).

Verhaar (dalam Sutedi, 2011:106-107) menjelaskan bahwa struktur kalimat (klausa)
dapat dianalisis melalui tiga hal, yaitu: fungsi, kategori dan peran. Fungsi berhubungan
dengan subjek, predikat, objek, pelengkap dan keterangan dalam struktur kalimat.
Kategori berhubungan dengan jenis kata yang terdapat pada kalimat. Peran

berhubungan dengan apa yang dialami oleh subjek, objek dan pelengkap tersebut.



3. Metode Penelitian
3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Kualitatif berarti penelitian yang datanya bukan berupa angka-angka melainkan
kalimat, rekaman atau bentuk lainnya dan tidak perlu diolah dengan menggunakan
metode statistik (Sutedi, 2011:18-23).

3.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel yang dimuat pada
edisi Januari sampai Desember 2018 dalam situs Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan

Mainichi shimbun.

3.3 Objek Data

Objek data penelitian ini adalah kalimat yang terdapat kata daitai dan hotondo yang
terdapat dalam online shimbun (Yomiuri Shimbun, Asahi Shimbun, dan Mainichi
Shimbun).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono,
2005:62).

3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analis yang dgunakan dalam penelitian ini iaalah tenik analisis bagi
unsur. Yaitu dengan cara mengelompokkan unsur mengikuti dan diikuti daitai dan
hotondo.
Langkah-langkah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan klausa, kalimat dan frasa yang menggunakan kata daitai
dan hotondo dari sumber data.
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2. Mengelompokkan data berdasarkan unsur yang mengikuti dan diikuti daitai
dan hotondo dalam kalimat.
3. Melakukan analisis data.

4. Menyimpulkan hasil analisis data daitai dan hotondo.

3.6 Teknik Pemaparan Hasil Analisis Data

Teknik pemaparan hasil analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik informal. Dengan menggunakan teknik ini data yang dianalisis dipaparkan
menggunakan kata-kata biasa (Surdayanto dalam Kesuma, 2007:71).

4. Hasil Penelitian

Berdasarkaan hasil penggunaan data daitai pada tiga online shimbun edisi Januari
sampai Desember 2018 ditemukan 155 data, yaitu pada surat kabar Yomiuri Shimbun
17 data (13%), pada surat kabar Asahi Shimbun 50 data (32%), dan pada surat kabar
Mainichi Shimbun 86 data (55%). Sedangkan hotondo ditemukan 521 data, pada surat
kabar Yomiuri Shimbun 133 data (25%), pada surat kabar Asahi Shimbun 378
data(72%), dan pada Mainichi Shimbun 8 data (3%).

Kemudian berdasarkan data yang ditemukan pada tiga online shimbun edisi Januari
sampai Desember 2018 tersebut, diketahui bahwa pada surat kabar Yomiuri Online
lebih sering menggunakan hotondo daripada menggunakan daitai, begitu juga dengan
surat kabar Asahi Shimbun lebih sering menggunakan hotondo daripada menggunakan
daitai. Sedangkan untuk surat kabar Mainichi Shimbun lebih sering menggunakan

daitai daripada hotondo.

5. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan rumusan masalah dapat disimpulkan beberapa
hal seperti berikut ini:
1. Penggunaan hotondo lebih sering digunakan dari pada daitai pada ketiga online
shimbun edisi bulan Januari sampai Desember 2018 (Yomiuri shimbun, Asahi

shimbun, dan Mainichi shimbun).
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. Unsur-unsur yang mengikuti daitai yang ditemukan dalam data ialah doushi,

meishi, jodoushi, fukushi, rentaishi, joshi, tanda baca dan angka. Dan unsur-unsur

yang mengikuti hotondo yang ditemukan dalam data ialah doushi, meishi,

jodoushi, fukushi, joshi, setsuzokushi, angka, dan tanda baca.

. Unsur-unsur yang diikuti daitai yang ditemukan dalam data ialah doushi, meishi,

jodoushi, fukushi, joshi, setsuzokushi, awal paragraf dan tanda baca. Dan unsur-

unsur yang diikuti hotondo yang ditemukan dalam data ialah doushi, meishi,

jodoushi, fukushi, rentaishi, joshi, dan tanda baca.

. Persamaan penggunaan Daitai dan Hotondo yaitu memiliki makna kuantitas

“sebagian besar”.

. Penggunaan daitai dan hotondo memiliki perbedaan makna, yaitu:

a. Hotondo menyatakan makna keadaan yang hampir terjadi, sedangkan daitai
tidak.

b. Hotondo menerangkan verba bentuk negatif yang menyatakan makna
frekuensi dan kuantitas, sedangkan daitai tidak.

c. Hotondo menyatakan makna probabilitas, sedangkan daitai tidak.

d. Daitai menerangkan nomina yang menyatakan perkiraan, sedangkan hotondo
tidak.

e. Daitai menyatakan sebab dari suatu hal atau makna pangkal, sedangkan
hotondo tidak.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di Jepang, koran online / Online Shimbun sering diakses oleh masyarakat Jepang,
seperti Yomiuri Shimbun, Asahi Shimbun dan Mainichi Shimbun. Di dalam Online
Shimbun tersebut, sering dijumpai informasi yang menggunakan kata bersinonim atau
dalam bahasa Jepang disebut Ruigigo (82 :&). Dalam bahasa Jepang banyak sekali
kata yang menggunakan ruigigo. Di dalam satu kelas kata dapat bersinonim dengan
kelas kata lain. Sehingga pembelajar bahasa Jepang harus lebih cermat dalam memilih
padanan kata yang tepat untuk membuat suatu kalimat tulis maupun lisan.

Ruigigo dalam bahasa Jepang tidak hanya satu kelas kata saja, namun hampir
dalam semua kelas kata bahasa Jepang memungkinkan terdapatnya ruigigo. Contoh
ruigigo dalam kelas kata bahasa Jepang yaitu sebagai berikut:

- kelas kata doushi : benkyou dan narau, dsb,

- kelas kata meishi : tekitou dan tadashii, dsb,

- kelas kata yoogen : shimeru dan tojiru, dsb,

- kelas kata keiyoushi : tsuyoi dan joubu, dsb,

- kelas kata setsuzokushi : shikamo dan soreni, dsb,

- kelas kata fukushi : tabi-tabi, sabi-sabi dsb.
dari sekian contoh ruigigo dalam kelas kata bahasa Jepang di atas, yang diteliti adalah
penggunaan fukushi daitai dan hotondo.

Fukushi adalah kata-kata yang menerangkan verba, adjektiva, dan adverbia yang
lainnya, tidak dapat berubah, dan berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu
aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara (Matsuoka, 2000:334). Fukushi tidak dapat

menjadi subjek, predikat, dan pelengkap (Jidoo Gengo Kenkyuukai, 1087:92).

Penggunaan daitai dan hotondo yang memiliki makna “hampir” atau “sebagian
besar”. Menurut mahasiswa tingkat II dan tingkat I1I Mahasiswa Pendidikan Bahasa



Jepang Unnes tahun 2018, fukushi daitai dan hotondo sering tertukar dalam
penggunaannya. Begitupun dengan penulis sendiri, penulis merasa kesulitan dalam
menggunakan daitai dan hotondo dalam suatu kalimat.

Pada kesempatan ini, penulis tertarik meneliti daitai dan hotondo yang jika
diartikan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang mirip, yaitu “sebagian besar”
atau “hampir”. Contohnya seperti:

- TEEFTFEL=LMEDHYELTZ, (Kokugo Jiten:732)

Shukudai wa daitai owarimashita.
(Sebagian besar pekerjaan rumah sudah diseleseikan).

- HEBDIFEAENRATT, (Kokugo Jiten:1144)

Shuuseki no hotondo ga yuujin desu.
(Sebagian besar yang hadir adalah temannya).

Kedua kalimat tersebut memiliki kesamaan makna yaitu menerangkan hampir
atau sebagian besar, namun digunakan pada kalimat yang berbeda. Kata daitai dan
hotondo termasuk dalam kelas kata menerangkan predikat (fukushi) yang merupakan
salah satu dari sepuluh jenis kelas kata dalam bahasa Jepang. Karena banyaknya kelas

kata bahasa Jepang, menyebabkan kesulitan tersendiri bagi pembelajar bahasa Jepang.

Untuk memperkuat penelitian tentang penggunaan daitai dan hotondo, penulis
melakukan studi pendahuluan dengan 15 mahasiswa pendidikan bahasa Jepang tingkat
Il dan 15 mahasiswa bahasa Jepang tingkat Il Unnes pada tahun 2018. Penulis
melakukan penelitian terhadap mahasiswa tingkat 11 dan 111 dikarenakan sudah pernah
dipelajari tentang fukushi pada muka perkuliahan. Dan penulis mendapatkan hasil
bahwa 66,1% di antaranya mengalami Kkesulitan menjawab, sebab dalam
penggunaannya sering tertukar satu sama lain, hal ini dikarenakan bingung

membedakan penggunaan daitai dan hotondo di keempat soal yang diberikan.

Dari hasil studi pendahuluan di atas, menurut penulis mahasiswa mengalami

kesulitan membedakan penggunaannya sehingga masih ada yang tertukar saat



mengerjakan. Penggunaan daitai dan hotondo sudah dipelajari di perkuliahan pada saat
tingkat Il, tetapi dalam kenyataannya penulis juga merasa belum bisa menggunakan
daitai dan hotondo dalam suatu kalimat dengan tepat disebabkan belum mengetahui
perbedaannya dalam penggunaannya, sebab cara penggunaan kedua kata tersebut yang

hampir sama.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang
ruigigo tentang daitai dan hotondo. Penulis juga ingin mengetahui cara penggunaannya
yang tepat, serta unsur-unsur yang mnegikuti dan diikuti daitai dan hotondo dalam
kalimat bahasa Jepang. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang berjudul
“Penggunaan Daitai Dan Hotondo Dalam Online Shimbun”, dengan tujuan
memberikan solusi bagi pembelajar bahasa Jepang yang merasa kesulitan dalam
kalimat bahasa Jepang tentang penggunaan fukushi khususnya kata daitai dan hotondo.

1.2 Penegasan lIstilah

Pada penelitian ini sinonim (ruigigo) yang akan diteliti yaitu daitai dan hotondo
termasuk kelas kata keterangan (fukushi) dalam kalimat yang terdapat dalam sumber
data. Struktur kalimat yang akan diteliti yaitu unsur mengikuti dan diikuti daitai dan

hotondo dalam online shimbun.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan
masalah dari penelitian ini, yaitu:
1.3.1 Bagaimana penggunaan daitai dan hotondo dalam online shimbun?
1.3.2 Unsur-unsur apa yang mengikuti daitai dan hotondo dalam online shimbun?
1.3.3 Unsur-unsur apa yang diikuti daitai dan hotondo dalam online shimbun?
1.3.4 Apa persamaan penggunaan daitai dan hotondo dalam online shimbun?

1.3.5 Apa perbedaan penggunaan daitai dan hotondo dalam online shimbun?



1.4 Batasan Masalah

1.4.1 Penelitian ini hanya meneliti dua kata yang memiliki persamaan makna
menyatakan “hampir” atau “sebagian besar” yaitu daitai dan hotondo.

1.4.2 Penelitian ini hanya menganalisis penggunaan kalimat yang menggunakan
daitai dan hotondo berdasarkan unsur yang mengikuti dan diikutinya.

1.4.3 Sumber data yang digunkan dalam penelitian adalah tiga online shimbun
nasional di Jepang, yaitu Yomiuri Shimbun, Asahi Shimbun, dan Mainichi
Shimbun.

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini bertujuan
untuk:
1.5.1 Mengetahui penggunaan daitai dan hotondo dalam online shimbun.
1.5.2 Mengetahui unsur-unsur yang mengikuti daitai dan hotondo pada online
shimbun.
1.5.3 Mengetahui unsur-unsur yang diikuti daitai dan hotondo pada online shimbun.
1.5.4 Mengetahui persamaan penggunaan daitai dan hotondo dalam online shimbun.

1.5.5 Mengetahui perbedaan penggunaan daitai dan hotondo dalam online shimbun.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis
sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoretis
1.6.1.1 Untuk memberi pengetahuan kepada pembelajar bahasa Jepang mengenai
penggunaan daitai dan hotondo dalam kalimat bahasa Jepang.
1.6.1.2 Untuk memberik pengetahuan kepada pembelajar bahasa Jepang mengenai
persamaan dan perbedaan penggunaan daitai dan hotondo dalam kalimat

bahasa Jepang.



1.6.1.3 Untuk memberikan referensi kepada pembelajar bahasa Jepang dalam hal
penelitian mengenai ruigigo yang terdapat pada kalimat bahasa Jepang dalam
online shimbun.

1.6.2 Manfaat praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui penggunaan daitai dan

hotondo dalam online shimbun.

1.7 Sistematika Penelitian

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian
yaitu bagian awal, bagian pokok/isi, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri atas sampul
berjudul, lembar berlogo, judul dalam, persetujuan pembimbing, pengesahan kelulusan,
pernyataan, motto dan persembahan, abstrak, rangkuman, matome, kata pengantar,
daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian Isi terdiri dari beberapa bagian, yaitu :

1.7.1 BAB I PENDAHULUAN
Bab pendahuluan yang di dalamnya membahas tentang latar belakang masalah,

penegasan istilah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika skripsi.

1.7.2 BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai persamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya serta memaparkan teori yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya
semantik, sintaksis, jenis kalimat, sinonim, kelas kata bahasa Jepang, fukushi, dan

makna dasar kata daitai dan hotondo, dan kerangka berpikir.



1.7.3 BAB IIl METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan dijelaskan metode penelitian yang di dalamnya membahas analisis
data berisi penggunaan dan unsur-unsur yang mengikuti dan diikuti daitai dan hotondo

dalam online shimbun.

1.7.4 BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menyampaikan hasil penelitian yang diperoleh dan
disertai dengan analisis data serta pembahasannya.

1.75 BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini penulis kan memaparkan simpulan dari hasil penelitian dan juga
memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.

Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB I1

LANDASAN TEORETIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian yang kajiannya mengenai analisis ruigigo sebelumnya sudah
dilakukan oleh Ranie mahasiswa UNNES (2012) dalam tugas akhir yang berjudul
Analisis Fukushi Chotto dan Sukoshi dalam Kalimat Bahasa Jepang. Pada penelitian
tersebut fukushi chotto dan sukoshi diteliti dengan cara teknik pustaka, dimana
diklasifikasikan berdasarkan persamaan dan perbedaannya yang bersumber pada buku
bahasa Jepang. Berdasarkan hasil analisis oleh Ranie dalam penelitian tersebut,
diketahui persamaan dan perbedaan sukoshi dan chotto, serta penggunaan sukoshi dan
chotto pada umumnya dapat saling menggantikan. Akan tetapi dalam kalimat tertentu
kedua fukushi tersebut tidak dapat saling menggantikan. Penelitian tersebut hampir
sama dengan penelitian penulis, yaitu meneliti tentang ruigigo tentang fukushi.

Perbedaannya dengan penelitian penulis terletak pada sumber data yang
digunakan yaitu buku berbahasa jepang, yaitu minna no nihongo, wakatte tsukaeru
nihongo, chuukyuu nihongo bunpou 20 pointo, nihongo jaanaru 2003, nihongo jaanaru
2005, nihongo jaanaru 1997, botchan, chuubun no ooi ryouriten dan http:/jisho.org/
dengan yang diteliti penulis bersumber data online shimbun yaitu Yomiuri Online,
Mainichi Shimbun dan Asahi Shimbun. kemudian objek penelitian yang diteliti oleh
Ranie yaitu fukushi chotto dan sukoshi, lalu yang diteliti oleh penulis ialah fukushi
daitai dan hotondo.

Berikutnya penelitian Soliha mahasiswa UPI (2017) dengan penelitiannya yang
berjudul “Analisis Fukugodoushi ~Koeru dan ~Sugiru” yang terdapat pada jurnal
Edujapan. Penelitian tersebut meneliti dua kata yang memiliki kemiripan makna yaitu
“lebih” yang dikaji secara sintaksis dan semantik. Tujuannya meneliti objek tersebut
ialah untuk mengetahui makna kata, struktur kalimat, persamaan dan perbedaan dari
fukudoushi ~koeru dan ~sugiru. Penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif



kualitatif, untuk pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat.

Kemudian peneliti juga menggunakan metode agih (distributional method), lalu

dilanjutkan dengan teknik perluasan dan teknik ubah wujud sebagai teknik untuk

melakukan analisis data.

(http://ejournal.upi.edu/index.php/edujapan/article/view/8582)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Soliha berupa :

1. Struktur pola kalimat yang terbentuk dari fukugoudoushi ~koeru beupa: jika V1
(Vtran), pola kalimatnya (S) + (O) + (P). Jika V1 (Vintran), pola kalimatnya (S)
+ (P), dan pola lainnya jika V1 (Vintran), pola kalimatnya (S) + (O) + (P).

2. Struktur pola kalimat yang terbentuk dari fukugoudoushi ~sugiru sama dengan
struktur pola kalimat fukugoudoushi ~koeru namun terdapat dua struktur pola
kalimat lain yaitu: jika V1 (Vintran), pola (S) + (O) + (P).

3. Makna fukugoudoushi ~koeru yaitu melampaui atau melewati.

4. Makna fukudougoushi ~sugiru yaitu menunjukkan tingkat pergerakan dan
kemauan yang berlebihan, serta jika yang mengikutinya berupa kata kerja
perpindahan seperti verba “iku” maka makna perpindahan atau melampauinya
diputuskan tergantung dari konteks kalimatnya.

5. Persamaan dan perbedaan yang dipaparkan dalam tabel jurnal.

6. Kedua fukudougoushi tersebut saling menggantikan pada verba “tobu” dan
“noru” tetapi maknanya berbeda.

Penelitian tersebut hampir sama dengan penelitian penulis, yaitu meneliti
tentang kata-kata yang memiliki kemiripan makna dikaji secara sintaksis.
Perbedaannya terdapat pada objek data yang diteliti oleh Solihi yaitu koeru dan
sugiru sedangkan objek data yang penulis teliti ialah daitai dan hotondo.

Selanjutnya Johanes Joe mahasiswa UNDIP (2016) dengan penelitian yang
berjudul Analisis Penggunaan Adverbia Zuibun, Kanari, dan Kekkou dalam
Kalimat Bahasa Jepang. Pada penelitian tersebut menggunakan pendekatan
kualitatif. Berdasarkan hasil analisis oleh Sawitri dalam penelitian tersebut,
diketahui persamaan dan perbedaan zuibun, kanari dan kekkou, serta penggunaan
dalam suatu kalimat pada umumnya dapat saling menggantikan. Akan tetapi dalam

kalimat tertentu ketiga fukushi tersebut tidak dapat saling menggantikan.



Penelitian tersebut hampir sama dengan penelitian penulis, yaitu meneliti
tentang ruigigo tentang fukushi. Perebedaan terdapat pada sumber data yang
digunakan yaitu Asahi Shimbun, yahoo.jp, mainichi.jp, majalah digital nipponia.jp
serta dari berbagai majalah yang berbahasa Jepang, sedangkan sumber data penulis
ialah online shimbun, yaitu yomiuri shimbun, mainichi shimbun, dan asahi shimbun.
Perbedaan selanjutnya terdapat pada objek penelitian, yaitu antara juubun, kanari
dan kekkou sedangkan objek penelitian penulis ialah daitai dan hotondo.

Selanjutnya dalam jurnal ilmiah mahasiswa Putriyani mahasiswa UNDIP
(2016), yang berjudul Analisis Makna Adverbia Tabi Tabi, Shiba Shiba dan Yoku
dalam Bahasa Jepang. Program Studi Sastra Jepang. Pada penelitian tersebut
diteliti tentang penggunaan fukushi kata tabi tabi, shiba shiba dan yoku dalam
bahasa Jepang. Data dianalisis menggunakan metode agih dan teknik lanjutan
berupa teknik substitusi. Berdasarkan hasil analisis oleh Putriyani dalam penelitian
tersebut, diketahui persamaan dan perbedaan tabi tabi, shiba shiba dan yoku, serta
penggunaan tabi tabi, shiba shiba dan yoku pada umumnya dapat saling
menggantikan, tetapi terdapat perbedaan tingkatan frekuensi dari tiap-tiap kalimat.
Penelitian tersebut hampir sama dengan penelitian penulis, yaitu meneliti ruigigo
tentang fukushi.

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya ialah di objek
data dan sumber data. Objek data penulis sebelumnya adalah fukushi tabi tabi, shabi
shabi dan yoku dengan yang diteliti penulis saat ini adalah fukushi daitai dan
hotondo, sedangkan untuk sumber data yang dipakai oleh Putriyani adalah
Kenkyuuryugakuseiyou (2013), Asahi shimbun, dan lain-lain. Sedangkan penulis
bersumber data dari koran online / online shimbun nasional yang paling banyak
digunakan di Jepang, yaitu Yomiuri shimbun, Mainichi shimbun dan Asahi shimbun.
Alasan Peneliti memilih online shimbun tersebut sebagai sumber data karena dalam
online shimbun tersebut penggunaan kalimat dalam sumber data sudah dalam
proses editing dari ahli yang bisa dipertanggungjawabkan, selain itu dalam ketiga
online shimbun tersebut termasuk dalam kategori pembaca atau orang yang
mengakses setiap tahun semakin meningkat di Jepang.
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Selanjutnya jurnal ilmiah mahasiswa Anggraeni mahasiswa UNNES (2012)
yang berjudul Analisis Penggunaan Ureshii, Tanoshii dan Yorokobu dalam
Kalimat Bahasa Jepang. Program studi pendidikan bahasa Jepang. Berdasarkan
hasil analisis oleh Anggraeni dalam penelitian tersebut, dengan metode yang
digunakan metode dokumentasi, dan studi literatur. Diketahui persamaan dan
perbedaan ureshii, tanoshii, dan yorokobu pada umumnya tidak dapat saling
menggantikan, akan tetapi dalam kalimat tertentu ketiga kata tersebut dapat saling
menggantikan meskipun akan mengalami perubahan makna. Penelitian tersebut
hampir sama dengan penelitian penulis, yaitu meneliti ruigigo tentang fukushi.

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya ialah di objek
data dan sumber data. Objek data penelitian sebelumnya adalah ureshii, tanoshii
dan yorokobu dengan yang diteliti penulis saat ini adalah fukushi kata daitai dan
hotondo, sedangkan untuk sumber data yang dipakai oleh Anggraeni adalah The
Sputnik Sweetheart, Itazura Majyoko Yureitaiji, Sekai No Douwa, Minna No
Doutoku, Shin Nihongo No Kiso Il, dan lain-lain. Dilain sisi sumber data penulis

adalah tiga online shimbun nasional Jepang yang paling banyak diakses.

2.2 Landasan Teoretis
2.2.1 Pengertian Koran Online/Online Shimbun

Pengertian Koran Online menurut Siregar (2005:20): Koran online adalah
sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang berbasis telekomunikasi dan
multimedia (baca-komputer dan internet).

Menurut Antaranews.com, Pada tahun 2008 media Jepang beramai-ramai
membangun situs online bersama. Awalnya kerjasama antara pers negara Jepang
hanya diikuti oleh 3 perusahaan pers nasional, yaitu Yomiuri Shimbun, Mainichi
Shimbun, dan Asahi Shimbun pada bulan April 2008, dengan layanannya disebut
Kijisaku (mencari artikel). Kemudian situs online bersama tersebut disusul oleh
Nikkei Shimbun dan Sankei Shimbun ikut bergabung dalam situs ditahun berikutnya.
Sehingga di Jepang terdapat 5 perusahaan pers terbesar dan banyak yang memilih

membaca koran tersebut ikut tergabung dalam layanan koran online / online
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shimbun dengan menyuguhkan layanan baru yang disebut Aratanisu pada akhir
Januari 20009.

Dalam situs bersama tersebut, pembaca dapat membaca berita dari masing-
masing koran secara bersamaan dalam satu layar monitor yang terbagi dalam 5
format asli koran tersebut (baik bentuk huruf mupun simbol). Situs aratanisu dapat
diakses melalui http://allatanys.jp, namun sayangnya menggunakan bahasa Jepang,
sehingga hanya bisa diketahui bagi yang mengerti bahasa Jepang.

Wikipedia.org menyebutkan bahwa online shimbun nasional di Jepang yang
pembacanya setiap tahun meningkat ialah Yomiuri Shimbun, Asahi Shimbun dan
Mainichi Shimbun. Dan untuk surat kabar Jepang yang pembacanya meningkat
setiap tahunnya ialah Yomiuri Shimbun, Mainichi Shimbun, dan Asahi Shimbun.

Dari beberapa sumber data tersebut, yang menjadi sumber data penulis teliti
ialah online shimbun di Jepang yang pembacanya terus meningkat, yaitu Yomiuri
Shimbun, Sankei Shimbun, dan Nikkei Shimbun.

2.2.2 Macam-macam Koran Online/Online Shimbun Di Jepang
Macam-macam Koran Online / Online Shimbun di Jepang menurut

Wikipedia.org yang paling banyak digunakan atau diakses ialah:

2.2.2.1 Yomiuri shimbun

Wikipedia.org menyebutkan bahwa Yomiuri Shimbun adalah surat kabar
nasional Jepang yang diterbitkan kantor pusat Yomiuri Shimbun di Tokyo, Osaka,
dan Fukuoka. Di halaman utama, nama surat kabar ini ditulis dengan kanji bentuk

Sk
=]

lama sebagai 78 & #71#H yang juga dibaca Yomiuri Shimbun, yang diganti dengan
kanji bentuk baru menjadi #t7E .

Surat kabar harian yang didirikan tahun 1874 ini terbit dua kali sehari, edisi
pagi dan edisi sore. Selain itu, surat kabar harian ini diterbitkan di daerah sebagai
edisi regional. Surat kabar ini di atas 10 juta eksemplar yang menjadikannya Online
shimbun harian terbesar di Jepang sekaligus terbesar di dunia. Edisi pagi sejumlah
8.337.000 eksemplar dan edisi sore 3.970.020 eksemplar. Total pembaca

diperkirakan 26.214.305 orang.


http://allatanys.jp/
https://id.wikipedia.org/wiki/Surat_kabar
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/Tokyo
https://id.wikipedia.org/wiki/Osaka
https://id.wikipedia.org/wiki/Fukuoka
https://id.wikipedia.org/wiki/Kanji
https://id.wikipedia.org/wiki/1874
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Untuk situs onlinenya sendiri, Yomiuri Shimbun bergabung dengan Situs
Bersama” pada bulan April 2008. Dengan format tampilan sama dengan yang ada

di surat kabar (bentuk huruf maupun simbol).

2.2.2.2 Asahi Shimbun

Asahi Shimbun (% H #r # ) adalah surat kabar nasional Jepang yang
diterbitkan oleh The Asahi Shimbun. Surat kabar ini pertama kali terbit pada tahun
1874. Cetakannya sekitar 8 juta eksemplar yang menjadikannya harian terbesar
nomor dua di Jepang setelah Yomiuri Shimbun. Harian ini terbit dua kali sehari,
edisi pagi dan sore.

Wikipedia.org menyebutkan bahwa Asahi Shimbun pertama kali terbit di
Osaka pada bulan Januari 1879. Bantuan modal diterima Asahi dari pemerintah dan
Bank Mitsui pada tahun 1882. Sebagai perluasan usaha ke Tokyo, Asahi membeli
surat kabar Mesamashi Shimbun pada bulan Juli 1888 dan mengganti namanya
menjadi Tokyo Asahi Shimbun. Tahun berikutnya, surat kabar Asahi yang
diterbitkan di Osaka diganti namanya menjadi Osaka Asahi Shimbun. Kemudian
surat kabar Asahi terbitan Osaka dan terbitan Tokyo keduanya menanggalkan nama
kota tempat terbit, dan kembali memakai nama Asahi Shimbun sejak tahun 1940.

Untuk situs onlinenya sendiri, Asahi Shimbun bergabung dengan ”Situs
Bersama” pada bulan april 2008. Dengan format tampilan sama dengan yang ada
di surat kabar (bentuk huruf maupun simbol). Selain itu, Asahi Shimbun juga
menerbitkan koran berbahasa inggris mengingat semakin meningkatnya orang

asing yang menetap di Jepang.

2.2.2.3 Mainichi Shimbun

Wikipedia.org menyebutkan bahwa Mainichi Shimbun (%% H #r[&) adalah
koran tertua di Jepang surat kabar nasional Jepang yang diterbitkan penerbit The
Mainichi Newspapers. Harian ini terbit dua kali sehari, edisi pagi dan sore. Edisi
pagi sekitar 4 juta eksemplar.

Untuk situs onlinenya sendiri, Mainichi Shimbun bergabung dengan ’Situs

Bersama” pada akhir bulan Januari 2009. Dengan format tampilan sama dengan


https://id.wikipedia.org/wiki/Surat_kabar
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/1874
https://id.wikipedia.org/wiki/Yomiuri_Shimbun
https://id.wikipedia.org/wiki/1879
https://id.wikipedia.org/wiki/1882
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mesamashi_Shimbun&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/1888
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tokyo_Asahi_Shimbun&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/1940
https://id.wikipedia.org/wiki/Surat_kabar
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=The_Mainichi_Newspapers&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=The_Mainichi_Newspapers&action=edit&redlink=1
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yang ada di surat kabar (bentuk huruf maupun simbol). Walaupun Mainichi
Shimbun Online terbilang baru bergabung dengan “Situs Bersama” pada tahun
tersebut, berita-berita yang disuguhkan mampu mendongkrak popularitas Online
Shimbun ini untuk berada dibarisan ketiga dikarenakan beritanya yang menarik.
Mainichi Shimbun juga tersedia dalam bahasa inggris agar orang asing yang tinggal
di Jepang dapat mengetahui berita dari koran yang diterbitkan.

2.2.3 Sintaksis

Tanaka (1974:78) berpendapat bahwa: “ #Eakam & 5 VM IHEER & FEX
DL, —MRIZER LRERS & O )7 2 Bl FEONENE 2 HF7E x5
&9 %, Tougoron aruiwa toujiron to yobareru bunya wa, ippan ni go to go no
ketsugou no shikata o triatsukai, go no naibukeishiki o kenkyuutaishou to suru.

Artinya ialah sintaksis dalam bahasa Jepang disebut dengan tougoron (%% & ) atau
toujiron (FtE¥7m), secara umum sintaksis merupakan salah satu cabang linguistik

yang objek penelitiannya berhubungan dengan bentuk kata dan tata cara

penyusunan atau penggabungan kata demi kata.

Banyak pakar mememberikan definisi mengenai sintaksis. Menurut Ramlan
(dalam Putrayasa, 2008:1) mengatakan bahwa sintaksis adalah cabang ilmu bahasa
yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frasa.

Menurut Chaer (1994:206), bahwa yang biasa dibicarakan adalah (1)
struktur sintaksis, mencakup masalah fungsi, kategori, dan peran sintaksis; serta
alat-alat yang digunakan dalam membangun struktur itu; (2) satuan-satuan sintaksis
yang berupa frasa, klausa, kalimat, dan wacana; dan (3) hal-hal yang berkenaan
dengan sintaksis, seperti masalah modus, aspek, dan sebagainya.

Sejalan dengan itu, Arifin (2009) berpendapat bahwa pengertian sintaksis
merupakan bidang subdisiplin linguistik yang mempelajari hubungan antar kata
dalam tuturan yang meliputi tata susun frase, tata susun klausa, dan tata susun

kalimat dalam suatu bahasa.
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2.2.4 Semantik

Semantik merupakan bidang linguistik yang mempelajari makna tanda bahasa.
Tarigan (2015:7) mengatakan bahwa semantik adalah telaah mengenai makna.
Semantik menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna,
hubungan makna yang satu dengan yang lain, dan pengaruhnya terhadap manusia
dan masyarakat. Oleh karena itu, semantik mencakup kata-kata, perkembangan dan
perubahannya.

Dalam bahasa Jepang, Tanaka (1982:15) berpendapat bahwa semantik disebut
dengan istilah imiron. ?%fﬁkﬁﬁie‘:b@@lir%‘\ﬂ*@%‘\ﬂ*ﬂéiﬁfﬁﬂ'étléh\%&
F 9%, Imiron to iu no wa (imi no imi) wo kitei suru tokoro kara shuppatsu suru.
Artinya: “Imiron adalah arti dari sebuah makna yang ditetapkan berdasarkan
peraturan atau syarat yang sedang berlaku”. Sejalan dengan ini, menurut Sheddy
(2013:2) dalam buku Sintasis Jepang, semantik merupakan ilmu yang mempelajari
tentang makna kata.

Selanjutnya menurut Sudaryat (2009:3) berpendapat bahwa Semantik
digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda
atau lambang-lambang dengan hal-hal yang ditandainya, yang disebut makna dan
arti.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa semantik adalah salah
satu cabang linguistik yang mempelajari tentang makna atau arti yang ditetapkan

berdasarkan peraturan yang sedang berlaku.

2.2.5 Sinonim
Sinonim dalam bahasa Jepang disebut Ruigigo ( ¥8 #& £& ). Dengan
membedaan definisi sinonim dan ruigigo secara terpisah, berikut ini beberapa
penjelasan mengenai sinonim yang penulis peroleh dari beberapa sumber:
Menurut Yamaguchi Mutsumura dalam Kokugo jiten (1998:1428) Sinonim
adalah suatu kata yang memiliki bentuk yang berbeda namun memiliki arti atau
pengertian yang sama atau mirip. Sinonim bisa disebut juga dengan persamaan kata

atau padaan kata. Sinonim dalam bahasa jepang disebut ruigigo.
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Selanjutnya Chaer (2009:83) menjelaskan bahwa sinonim adalah kata yang
maknanya kurang lebih sama, kesamaannya tidak seratus persen tetapi hanya
kurang lebih saja. Sejalan dengan itu, Kuntarto (2011:165) menjelaskan bahwa dua
istilah atau lebih yang maknanya sama atau mirip tetapi berlainan bentuknya,
disebut sinonim.

Hubungan antara kata yang sama makna dengan kata lain yang menyamainya
disebut kesinoniman (Sudaryat, 2009:37). Kesinoniman dapat diukur dengan dua
Kriteria, yaitu:

1. Kata-kata bersinonim itu memiliki makna yang mirip dan saling bertukar dalam
semua konteks yang disebut dengan sinonim total.

2. Kata-kata bersinonim itu memiliki identitas makna konseptual dan makna
asosiatif yang sama yang disebut sinonim sempurna.

Berdasarkan dua kriteria di atas, Sudaryat membagi sinonim menjadi tiga
jenis, antara lain sebagai berikut:

a. Sinonim total-sempurna: memiliki identitas makna konseptual dan asosiatif yang
sama dan saling bertukar dalam semua konteks. Sinonim ini jarang ada sehingga
dipakai alasan untuk menolak adanya sinonim.

b. Sinonim sempurna tantotal: memikiki identitas makna konseptual dan asosiatif
yang sama tetapi tidak dapat saling bertukar dalam semua konteks. Misalnya
kata penimbunan dan spekulasi.

c. Sinonim total tansempurna: tidak memiliki identitas yang sama tetapi saling
mengganti dalam setiap konteks. Misalnya kata bantuan dan pertolongan.

Lalu Menurut Sutedi (2008:129) memberikan cara untuk mengindentifikasi
sinonim seperti berikut:

1. Chokkantei (intitutif bahasa) bagi penutur asli dengan berdasarkan pada
pengalaman hidupnya. Bagi penutur asli jika mendengar suatu kata, ia bisa
langsung merasakan apakah suatu kata termasuk sinonim atau tidak.

2. Beberapa kata jika diterjemahkan ke dalam bahasa asing akan memiliki arti yang
sama.

3. Dapat menduduki posisi yang sama dalam suatu kalimat dengan perbedaan

makna yang kecil.
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4. Dalam menegaskan suatu makna, kedua-duanya bisa digunakan secara bersama-
sama.

Menurut Sutedi (2009:46), bahwa ketidakjelasan tentang perbedaan makna
dan fungsi dari kata yang bersinonim tersebut juga dapat menjadi penyebab
munculnya kesalahan berbahasa.

Untuk definisi ruigigo menurut Tokugawa (1970:3) menjelaskan bahwa
“Ruigigo to iu no wa imi ga onaji ka mata wa yoku nite iru tango no koto de aru”.
Artinya sinonim adalah kata-kata yang memiliki arti yang sama atau mirip.

Dalam bahasa Jepang, Kimura (1990:411) berpendapat bahwa sinonim disebut
dengan istilah ruigigo. E&RELEEKARLTHHA. BAESILDTHS.
Ruigigo to wa imi ga onaji de aruga, katachi ga chigau mono de aru”. Artinya:
“Ruigigo adalah kata yang memiliki arti yang sama akan tetapi bentuknya berbeda”.
Sejalan dengan itu, lwabuchi dalam Sudjianto (2007:114) menyatakan bahwa
ruigigo adalah beberapa kata yang memiliki ucapan berbeda, namun memiliki
makna yang mirip.

Berdasarkan uraian di atas, sinonim dapat diartikan sebagai dua buah kata
yang memiliki arti atau makna yang hampir sama, bisa menduduki posisi yang sama
dalam sebuah kalimat dengan perbedaaan makna yang kecil, dan tidak memiliki
kesamaan yang mutlak. Meskipun bersinonim makna, namun terdapat perbedaan
yang sangat tipis diantara kata-kata bersinonim akibat pengaruh faktor tertentu.
Dalam penelitian ini akan dibahas lebih lanjut mengenai strutur kalimat yang
menggunakan daitai dan hotondo dalam online shimbun.

2.2.6 Kelas Kata dalam Gramatikal Bahasa Jepang
Hashimoto (1990:435) berpendapat bahwa pembagian kelas kata bahasa

Jepang adalah sebagai berikut: faERZ 38 TIL, FAD TR EEL TR, B,
mAEER. L5, (REH) .. (FEFD . |, EEEH. EkaA ., RBE. 0T
I ¥EE L TBhEA . BhBIEAISF D ShEA Tdh 4. Hinshi bunrui dewa, shi no shitairui
toshite doushi, keiyoushi, keiyoudoushi, meishi, (daimeishi), (suushi), fukushi,

rentaishi, setsuzokushi, kandoushi, ji no shitarui toshite joushi, joudoushidou no

hinshi de aru. Artinya: “kelas kata dalam bahasa Jepang yaitu doushi, keiyoushi,
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keiyoudoushi, meishi, (daimeishi), (suushi), fukushi, rentaishi, setsuzokushi, dan
kandoushi, yang termasuk jiritsugo dan joushi dan jodoushi yang termasuk
fuzokugo”.

Kelas kata dalam gramatikal bahasa Jepang (hinshi bunrui) terdiri dari sepuluh
kelas kata. Delapan kelas kata di antaranya termasuk jiritsugo (kata yang berdiri
sendiri) dan dua kelas kata lainnya termasuk fuzokugo (kata yang membutuhkan
kata lain). Keterangan tentang kelas kata terdapat pada bagan berikut ini (Sudjianto
dan Dahidi, 2004: 147):



Hinshi Bunrui
(Kelas kata)

—{ Mengenal Konjugasi ’—

Yougen
(Menjadi Predikat)

18

Doushi

(Kata Kerja)

Keiyoushi

iz |—

—( Tidak Mengenal Konjugasi }7

—l Fuzokugo

—l Menjadi Subjek

(Kata Sifat)

Keiyodoushi

(Kata Sifat-na)

Meishi

Menjadi

[ | (Menerangkan Subjek)

Keterangan

—'{ Tidak Menjadi Subjek

Tidak Menjadi
Keterangan

" |(Menerangkan Predikat)

| (Kata Penyambung)

— | (Tidak Menjadi Penyambung/

I_ (Mengenal Konjungsi)

"] (Tidak Mengenal Konjugasi)

(Kata Benda)

Taigen

Fukushi

Setsuzokushi

Kandoushi

Kata Seru)

Joudoshi

Joushi / Partikel
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Dari bagan tersebut dapat kita ketahui kelas kata ada sepuluh macam yang terbagi

atas dua kelompok. Fuzokugo dibagi menjadi dua kelompok, yaitu mengenal konjungsi

/ Joudoshi (kata bantu) dan tidak mengenal konjungsi / Joshi (partikel). Pembagian

kelas kata bahasa Jepang tersebut yaitu:

1.

Doushi (Verba)

Doushi adalah salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang yang merupakan salah
satu jenis yoogen.

I-keiyoushi (Adjektif-i)

I-keiyoushi sering disebut juga keiyoushi yaitu kelas kata yang menyatakan sifat
atau keadan sesuatu, dengan sndirinya dapat menjadi predikat dan dapat
mengalami perubahan bentuk. Setiap kata yang termasuk i-keiyoushi selalu
diakhiri silabel /i/ dalam bentuk kamusnya, dapat menjadi predikat, dan dapat
menjadi kata keterangan yang menerangkan kata lain dalam suatu kalimat.
Na-keiyoushi (Adjektif-na)

Na-keiyoushi sering disebut juga keiyoudoushi yaitu kelas kata yang dengan
sendirinya dapat berubah bentuknya dan bentuk shuushikei-nya berakhir dengan
da atau desu. Oleh karena perubahannya mirip dengan doushi sedangkan artinya
mirip dengan keiyoushi, maka kelas kata ini diberi nama keiyoudoushi.

Meishi (Nomina)

Meishi adalah kata-kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa, dan
sebagainya, tidak mengalami konjugasi, dan dapat dilanjutkan dengan kakujoushi.
Rentaishi (Prenomina)

Rentaishi adalah kelas kata yang termasuk kelompok jiritsugo yang tidak
mengenal konjugasi yang digunakan hanya untuk menerangkan nomina. Oleh
karena itu kelas kata ini tidak dapat menjadi subjek atau predikat dan tidak dapat
dipakai untuk menerangkan yoogen.

Fukushi (Adverbia)

Fukushi adalah kelas kata yang tidak mengalami perubahan bentuk dan dapat

menjadi keterangan yoogen walaupun tanpa mendapat bantuan dari kata-kata
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yang lain. Fukushi tidak dapat menjadi subjek, predikat, dan pelengkap. Fukushi
adalah kata-kata yang menerangkan verba, adjektiva, adverbia yang lainnya, tidak
dapat berubah, dan fungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas,
suasana, atau perasaan pembicara.

7. Setsuzokushi (konjugasi)
Setsuzokushi adalah salah satu kelas kata yang termasuk ke dalam kelompok
jiritsugo yang tidak dapat mengalami perubahan. Kelas kata Setsuzokushi tidak
dapat menjadi subjek, objek, ataupun kata yang menerangkan kata lain.
Setsuzokushi berfungsi menyambungkan suatu kalimat dengan kalimat lain atau
menghubungkan bagian kalimat dengan bagian kalimat lain.

8. Kandoushi
Kandoushi adalah salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo yang tidak dapat
berubah bentuknya, tidak dapat menjadi subjek, tidak dapat menjadi keterangan,
dan tidak dapat menjadi konjugasi. Namun kelas kata ini dengan sendirinya dapat
menjadi bunsetsu walaupun tanpa bantuan kelas kata lain. Kandoushi merupakan
kata-kata yang mengungkapkan perasaan namun selain itu di dalamnya juga ada
kata-kata yang menyatakan panggilan atau jawaban terhadap orang lain.

9. Jodoushi (Verba bantu)
Beberapa karakteristik joudoushi yaitu merupakan fuzokugo, kelas kata ini dapat
berubah bentuk. Kemudian kelas kata ini dipakai setelah yoogen dan berfungsi
menambah berbagai macam arti, namun ada juga jodoushi yang dipakai setelah
meishi seperti da, desu, atau rashii.

10. Joshi (Partikel)
Joshi adalh kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai setelah suatu kata
untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain seta untuk
menambahkan arti kata tersebut lebih jelas lagi. Kelas kata joshi tidak mengalami
perubahan bentuknya.
Dalam penelitian ini kelas kata yang akan dijadikan sebagai objek penelitian

penulis adalah fukushi (Adverbia). Kata daitai dan hotondo.
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2.2.7 Fukushi
2.2.7.1 Pengertian Fukushi (&!7)

Fukushi ialah kata yang dipakai untuk menerangkan yoogen (verba adjektive-i
dan adjektiva-na) tidak dapat menjadi subjek dan tidak mengenal konjugasi menurut
Bunkacho dalam Sudjianto (2003;72).

Sementara Takeshi dalam Sudjianto (2004:72) berpendapat hampir sama dengan
bunkacho. Dikatakan bahwa fukushi ialah kata yang menerangkan yoogen, termasuk
jenis kata yang berdiri sendiri (jiritsugo) dan tidak mengenal konjugasi / deklinasi.

Selain itu menurut pendapat yang lain fukushi adalah Kkata-kata yang
menerangkan verba, adjektiva, dan adverbia yang lainnya, tidak dapat berubah, dan
berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan
pembicara menurut Matsuoka dalam Sudjianto (2004;165).

Disisi lain menurut Sudjianto (2004:149-181) Fukushi adalah kelas kata yang
tidak mengalami perubahan bentuk dan dengan sendirinya dapat menjadi keterangan
yoogen walaupun tanpa mendapat bantuan dari kata-kata yang lain. Fukushi tidak dapat
menjadi subjek, predikat dan pelengkap. Fukushi adalah kata-kata yang menerangkan
verba, adjektiva, adverbia yang lainnya, tidak dapat berubah, dan berfungsi
menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara.
Sejalan dengan itu, ada juga yang berpendapat bahwa fukushi tidak dapat menjadi
subjek, predikat, dan pelengkap (Jidoo Gengo Kenyuukai, 1987:92).

lori (2003:378) juga mengemukakan bahwa |5 1 3 8 5 o1 25 5 & & fifi 3 5
ZEEARB LT D TT NI BERICOERA R bORETENET,
Fukushi wa doushi ya keiyoushi wo shushokusuru koto wo honmu tosuru hinshi desuga,
keishikiteki ni mo samazama na mono ga fukumaremasu. Artinya fukushi adalah kelas
kata yang berfungsi menerangkan keiyoushi dan doushi, dan termasuk berbagai macam
kata ditinjau dari segi arti maupun dari segi keformalan.

Lalu Matsuoka dalam Sudjianto (2004:165) berpendapat bahwa fukushi adalah

kata-kata yang menerangkan verba, adjektva, dan adverbial yang lainnya, tidak dapat
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berubah, dan berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana atau
perasaan pembicara.

Berdasarkan dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa fukushi adalah
kelas kata yang tidak mengalami peubahan bentuk dan dengan sendirinya dapat
menjadi keterangan bagi yoogen (kata kerja dan kata sifat) walaupun tanpa mendapat
bantuan dari kata-kata yang lain.
2.2.7.2 Jenis-Jenis Fukushi
Jenis-Jenis Fukushi menurut Masuoka dan Takubo (1989), yaitu:

1. Teido No Fukushi (&% O #ElF)

Pada ungkapan yang predikatnya menerangkan suatu keadaan, tetapi dapat juga
digunakan pada kalimat yang predikatnya menerangkan keadaan suatu aktifitas seperti
pada verba yang menyatakan perasaan seseorang yang disebut kanjou doushi (&%
#7)  Selain itu, dapat pula digunakan untuk menerangkan kata keterangan pada
predikat dan kata keterangan dari nomina adverbia.

2. Hindo No Fukushi  (EJE O Fll )

Adverbia yang digunakan untuk menyatakan adanya suatu kekerapan atau

adanya frekuensi suatu aktifitas atau keadaan yang terjadi dalam suatu jangka waktu.
3. Hatsugen No Fukushi (3% = DEl|F)
Adverbia yang digunakan untuk menyatakan makna ‘dengan sikap atau
perilaku seperti bagaimana sesuatu hal dikemukakan’.
4. Tensu-Asupekuto No Fukushi (7> A7 A7 | OHE|G)
Adverbia yang digunakan untuk menyatakan waktu terjadinya suatu kejadian atau
peristiwa.
a. Joutai No Fukushi CIREEDFIF)
Adverbia yang digunakan untuk menerangkan keadaan suatu aktifitas. Pada
fukushi ini termasuk pula adverbia yang digunakan untuk menerangkan ada atau

tidak adanya suatu hasrat atau keinginan dari si pelaku aktifitas.



23

b. Chinjutsu No Fukushi (H1 ik @ glF])
Adverbia yang digunakan secara berpasangan dengan pernyataan yang
terdapat pada ungkapan modalitas di akhir kalimat.
c. Hyouka No Fukushi  (FEAfi o> &ilEA)
Adverbia yang digunakan untuk memberi penilaian terhadap suatu hal atau
perkara.
d. Ryou No Fukushi (& Fl|F)

Yang dimaksud dengan ryou no fukushi adalah adverbia yang digunakan
untuk menerangkan kuantitas manusia atau benda yang berkaitan dengan aktifitas.
Adverbia yang termasuk pada kelompok ini di antaranya adalah takusan, ippai,
tappuri, dossari dan lain lain. Di antara adverbia-adverbia yang termasuk pada
teido no fukushi terdapat pula adverbia yang dapat digunakan sebagai ryou no
fukushi misalnya : daibu, zuibun, kanari, sukoshi, chotto, juubu, yoku dan lain lain.

Fukushi yang sering dijumpai dalam pemakaian kalimat bahasa Jepang baik itu
dalam tulisan maupun lisan yaitu ryou no fukushi, yakni fukushi yang menerangkan
kuantitas manusia atau benda yang berkaitan dengan aktifitas, misalnya kata daitai dan

hotondo yang memiliki kesamaan makna yaitu ‘hampir atau ‘sebagian besar’.
2.2.8 Daitai Dan Hotondo

Kata daitai dan hotondo memiliki kesamaan makna “sebagian besar”. Meskipun

memiliki makna yang sama, tetapi ada perbedaan dalam penggunaannya.
a) Daitai (=L f=LV)

Berikut pengertian atau makna dasar kata Daitai dalam beberapa kamus.

Menurut Nihongo Kokugo Daijiten (2001:1306), E#DHoFEL. =%
TREDDIEDKEH, LT, (FEAERER, Hoht=, F-. TL2LEFNZ
BLTCHIFEAEERSNDEVSTFEHOHT . BIEMICYEZRODITIZY,
HFEZEELYTIRFLTEE LS, T &, — K21k, Kotogara no aramashi,

mata gaitousuru mono no uchi no daitasuu. Taitei. Hotondo zenbu. Arakata. Mata,
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kanzen to wa ienakutemo hotondo tassei sareru to iu kimochi o arawasu. Niche
danteiteki ni monogoto o kimetsuketari, aite o hinan shitari suru kimochi de mochiiru.
Dodai. Ittaizentai.

Kemudian dalam kamus Kokugo Jiten (1998:732), =L ©\f=LMEKERS . B8

FZ FEAE BERLE, FLODIBWLEWNDIDTT . Daitai wa daibubun. Oyoso.
Hotondo. Motomoto. Hajime kara to iu no desu. Artinya: “Daitai mempunyai arti
Sebagian besar. Sekitar. Kebanyakan. Awalnya. Hal ini dari awal”. Kemudian dalam
Kamus Jepang Indonesia Kenji Matsuura (1994:129), daitai (72 72\ ) memiliki arti
ikhtisar/garis besar, pada umumnya: rata-rata, Kira-kira; kurang lebih; lebih kurang,
pada dasarnya.
Contoh:
a FEOREW=WEIOMLTEMTEELI, (Kokugo Jiten, 1998:732)
Hanashi no daitai wa tsukamu koto ga dekimashita.
(Sebagian besar cerita dapat (kita) ambil).

b fELvzLvZ+ ALBULVAYEFE LT, (Kokugo Jiten, 1998:732)
Daitai ni jiz-nin kurai ga kimashita.
(Sekitar dua puluh orang datang).

¢ BREXELLMEDYELT=, (Kokugo Jiten, 1998:732)
Shukudai wa daitai owarimashita.

(Sebagian besar pekerjaan rumah telah diselesaikan).

d L=y ZOEZANEMLLVEK, (Kokugo Jiten, 1998:732)
Daitai, kimi no kangaekata ga okashi yo
(Sebagian besar, ada yang salah dengan cara berpikir Anda).
Sejalan dengan itu, Chandra dalam Kamus Praktis Indonesia-Jepang Jepang-
Indonesia (2010:458) mengatakan bahwa daitai mempunyai arti kira-kira, ringkasan,

garis besar, kebanyakan, dan global.
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Sedangkan Nobuko Mizutani (1990:76) mengatakan bahwa “Daitai is only
ever used in a positive sense, to mean mostly, for the most part”. Artinya Daitai hanya

digunakan dalam arti positif, berarti "kebanyakan, untuk sebagian besar".

b) Hotondo (IZEAE)

Berikut pengertian atau makna dasar kata hotondo dalam beberapa kamus

dalam Nihongo Kokugo Daijiten (2001:912) bahwa D3 oMY ZF54 501+ T
(FENA, FENTTATENICERISEVRIRICGLESFEZRDT . DL
ECBT, FATDIETIZ, B3 QF2FKEVIDITTIFZLAY, LRI
RTRKEEIVOIRETHESFZRDT . KA, Hoh =, FREDMKIZL>TE
DIRENRITHEDIFERD T [FAEIIT, Q—MIC. BRLFYEALYTHE
FMWUETHAHEE RO T . F£o7=<, FEEIZ, 1 Sukkari sounara wake dewanai ga,
jitai ga susunde soreni hijou ni chikai joutai ni naru sama o arawasu. Mou sukoshi no
tokoro de. Sunde no kotodeni, ayauku. 2 mattakuto iu wake dewanaiga, hiritsuteki ni
mite daitai souiu joutai de aru sama o arawasu. Daikata. Arakata. Gotonou no keizoku
ni yotte sono joutai ga setsujitsu ni naru sama o arawasu. Mattaku. Hijouni.

Dalam Kamus Jepang Indonesia Kenji Matsuura (199:314), hotondo ([Z&A/E)
memiliki arti: hampir; hampis-hampir; nyaris, kurang sekali; kurang benar; hampir-
hampir tidak.

FEAEEEKREBL . 35DLDEZATENNSID TYT , (Kokugo
Jiten:1144) .Hotondo wa Daibubun. Mo sukoshi no tokoro de to iu no desu. (Hotondo
adalah sebagian besar. Sedikit lebih).

Contoh:
a HEBEDOIZFEAENKRATT, (Kokugo Jiten, 1998:1144)

Shuuseki no hotondo ga yuujin desu.

(Sebagian besar yang hadir adalah temannya).
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b FLWEIXIFREAETELEMNYELT-, (Kokugo Jiten, 1998:1144)
Atarashii hashi wa hotondo deki agarimashita.

(Jembatan baru, sebagian besar telah selesei).

¢ JTELT, [FEAEBIFNBDEZATZoT=, (Kokugo Jiten, 1998:1144)
Kawa ni ochite, hotondo oboreru tokoro datta.

(saya) jatuh ke sungai, hampir tenggelam).

Sejalan dengan itu, Chandra dalam Kamus Praktis Indonesia-Jepang Jepang-
Indonesia (2010:530) berpendapat bahwa hotondo adalah kata yang mempunyai arti
hampir, nyaris, hampir semua, dan kebanyakan.

Sedangkan menurut Mizutani (1990:88) mengatakan bahwa “Horondo can be
used both positively and negatively, to mean “almost all" or "hardly/ hardly any"”.
Artinya hotondo dapat digunakan baik secara positif maupun negatif, artinya "hampir

semua” atau "hampir / tidak ada".

2.3 Kerangka Berpikir

Sebelum menganalisis, penulis akan membuat beberapa langkah, yang pertama
melihat dan mecatat kata Daitai dan Hotondo yang ada di dalam online shimbun
(Yomiuri Online, Asahi Shimbun, dan Mainichi Shimbun). Selanjutnya menganalisis
penggunaan kata Daitai dan Hotondo yang ada di dalam online shimbun, setelah
mendapatkan penggunaan kata Daitai dan Hotondo, dari data tersebut ditemukan
persamaan dan perbedaan antara Daitai dan Hotondo. Kemudian menyimpulkan hasil
dari analisis tersebut, untuk dilihat penggunaan kata Daitai dan Hotondo pada online
shimbun.

Penulis menjabarkannya dalam kerangka pemikiran. Kerangka berpikir penulis

ini, dibuat bagan sebagai berikut :
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KATA DAITAI DAN HOTONDO

DALAM ONLINE SHIMBUN

Penggunaan Daitai dalam

kalimat bahasa Jepang

Penggunaan Hotondo dalam

kalimat bahasa Jepang

Mengikuti Daitai Diikuti Daitai

Mengikuti Hotondo Diikuti Hotondo

Persamaan dan perbedaan

penggunaan daitai dan hotondo

Simpulan Penelitian daitai dan

hotondo dalam online shimbun
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif dilakukan untuk mendeskripsikan persamaan,
perbedaan dan penggunaan ungkapan daitai dan hotondo yang terdapat pada kalimat
bahasa Jepang di online shimbun.

Penelitian kualitatif adalah penelitian dasar penelitian yang dilakukan bukan
untuk memecahkan masalah-masalah praktis, melainkan untuk menemukan teori atau
konsep baru, sehingga dapat menambah dan memperkaya teori dalam bidang ilmu
tertentu. Menurut Sutedi (2011:18-23) Kualitatif yaitu penelitian yang datanya bukan
berupa angka-angka melainkan kalimat, rekaman atau bentuk lainnya dan tidak perlu

diolah dengan menggunakan metode statistic.

3.2 Data dan Sumber Data
3.2.1 Data

Objek data penelitian ini adalah kalimat yang terdapat kata daitai dan hotondo
yang terdapat dalam online shimbun (Yomiuri Shimbun, Asahi Shimbun, dan Mainichi
Shimbun).
3.2.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari online berbahasa Jepang, yaitu
Yomiuri Shimbun, Asahi Shimbun, dan Mainichi Shimbun yang diterbitkan tahun
2018. Penulis memilih online shimbun, karena online shimbun di sumber data tersebut
ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan karena melalui proses editing ahli
dibidangnya, serta memilih sumber data tersebut dikarenakan di negara Jepang,
pembaca ketiga online shimbun tersebut tersebut tiap tahun terus meningkat.

28
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2005:62), Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik baca dan catat. Teknik baca adalah digunakan metode simak karena
merupakan penyimakan dari wacana. Teknik baca digunakan karena dalam
memperoleh data digunakan tahap membaca, yaitu membaca disertai pengamatan.
Sedangkan teknik catat merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
menggunakan buku-buku, literatur ataupun bahan pustaka, kemudian mencatat atau
mengutip pendapat para ahli yang ada di dalam buku tersebut untuk memperkuat
landasan teori dalam penelitian (Sugiyono,2005:62).

Penulis menyaring data dari sumber data yang didapat dengan membaca sumber
data. Setelah itu penulis mencatat kalimat bahasa Jepang yang menggunakan daitai dan
hotondo yang dicatat dalam kartu data untuk dianalisis.

3.4 Teknik Analisis Data

Terdapat dua teknik analisis data dalam penelitian ini antara lain, teknik pilah
unsur penentu sebagai teknik dasar dengan cara memilah data yang mengandung
ungkapan daitai dan hotondo. Menurut Sudaryanto (1993:15) Teknik Pilah Unsur
adalah memilah atau mengurai suatu konstruksi tertentu (morfologis atau sintaksis)
atas unsur-unsur yang ada.

Selanjutnya penulis akan menggunakan teknik hubung banding, dengan cara
membandingkan satuan-satuan kebahasaan yang dianalisis dengan alat penentu berupa
hubungan banding antar semua unsur penentu yang relevan dengan semua unsur satuan
kebahasaan yang ditentukan. Menurut Mahsun (2001:120) metode pada ekstralingual
adalah metode analisis data dengan cara menghubung-banding masalah bahasa dengan
hal yang berada di luar bahasa. Tujuan hubung banding ini adalah untuk memperoleh

kesamaan, perbedaan dan antara satuan kebahasaan yang membandingkan unsur
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kebahasaan yang mengikuti dan diikuti oleh kata daitai atau hotondo dalam sumber
data.

3.5 Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dari hasil analisis yaitu dengan cara, yaitu:

1) Tahap persiapan yaitu pengumpulan kalimat, klausa dan frasa yang menggunakan
daitai dan hotondo dari sumber data.

2) Tahap pelaksanaan yaitu menggelompokkan data berdasarkan kategori kata yang
mengikuti dan diikuti daitai dan hotondo dari sumber data.

3) Tahap menganalisis data yang telah terkumpul.

4) Tahap penyimpulan yaitu menyimpulkan hasil dari analisis data fukushi daitai dan

hotondo.

3.6 Kartu Data

No. 1 Sumber data Yomiuri shimbun Paragraf 4
Tgl Unggah 15 Januari 2018 Baris : 5 Dari atas
Unduh 19 November 2018

..... . FEWiEnWAE-oTEBY £97, %%@iﬁﬂ%f)k?‘ ol R L
NoTo DT HATTIS Ei &/711’)& Ofb\é

kategori | Mengikuti : doushi Diikuti tanda baca : kurung buka
No. 1 Sumber data Yomiuri shimbun Paragraf 1
Tgl Unggah 3 Januari 2018 Baris: 1 Dari atas
Unduh 12 Februari 2018

A< AR D> Th x> 9 [Eq¥
BRI O E A EOEIUE T2 H, 9170 SIE Y . 18 1870 C AR BB
HDE L

MEBTIZEboT,

kategori | Mengikuti : joshi Diikuti : joshi




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan pembahasan mengenai penggunaan daitai dan hotondo
pada online shimbun. yang kemudian akan diambil kesimpulannya.
4.1 Hasil Penggunaan Fukushi Daitai dan Hotondo pada Online Shimbun

Penggunaan daitai dan hotondo dalam online shimbun ditemukan data sebagai
berikut:

Berdasarkaan hasil penggunaan data daitai pada tiga online shimbun edisi
Januari sampai Desember 2018 ditemukan 155 data, yaitu pada surat kabar Yomiuri
Shimbun 17 data (13%), pada surat kabar Asahi Shimbun 50 data (32%), dan pada surat
kabar Mainichi Shimbun 86 data (55%). Sedangkan fukushi hotondo ditemukan 521
data, pada surat kabar Yomiuri Shimbun 133 data (25%), pada surat kabar Asahi
Shimbun 378 data(72%), dan pada Mainichi Shimbun 8 data (3%).

Kemudian berdasarkan data yang ditemukan pada tiga online shimbun edisi
Januari sampai Desember 2018 tersebut, diketahui bahwa pada surat kabar Yomiuri
Online lebih sering menggunakan hotondo daripada menggunakan daitai, begitu juga
dengan surat kabar Asahi Shimbun lebih sering menggunakan hotondo daripada
menggunakan daitai. Sedangkan untuk surat kabar Mainichi Shimbun lebih sering
menggunakan daitai daripada fukushi hotondo.

4.2 Pembahasan Penggunaan Fukushi Daitai dan Hotondo pada Online Shimbun
Berikut ini adalah penggunaan daitai dan hotondo yang ada pada tiga online
shimbun (Yomiuri Shimbun, Asahi Shimbun, dan Mainichi Shimbun) edisi Januari
sampai Desember 2018 yang diteliti data dianalisis sebagai berikut:
4.2.1 Mengikuti Daitai
a) Daitai + Doushi
dari 155 data daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun (Yomiuri shimbun,

Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai Desember 2018,
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terdapat 20 data doushi (kata kerja) yang mengikuti daitai. Pembahasan data

doushi yang mengikuti daitai adalah sebagai berikut:

1) (YS:8)..... HMEREZ ANEY 7 7 0RFEREW Wb nd | v
D PN IR
..., /hanaya ha o mireba sakura no hinshu ga daitai wakaru / to iu surudoi
kansatsugan da.

- Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menerangkan verba yang
bermakna menyatakan sebab dari suatu hal.
2) (AS:12) 1 o—XVTFCREMNOGRDEXRAREFE Mih 5
NBDOREZZEEEWEVLWETL A, ..
1 shiizun de FC tokyo kara modotta ookubosenshu wa ( soto kara kawazaki
no shiai o hobo daitai miteita ga, ....
- Pada kalimat di atas, penggunaan daitai bermakna menyatakan kuantitas

sebaagian besar.
3) (MS:96) FELZFESFRETTI DT, FEIZEIRMLELEVLEGEL
TETWVWET,

Gyuunyuu o tsukau sekkei desu node, gyuunyuu ni au sozai nara daitai

tameshitekiteimasu.

- Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan makna sebab dari
suatu hal

Analisis:

Pada ketiga kalimat di atas, diketahui bahwa Doushi mengikuti daitai. Pada
kalimat 1) diketahui bahwa doushi bentuk futsukei [#>7>% | mengikuti daitai.
Sedangkan untuk kalimat 2) diketahui bahwa doushi bentuk lampau &, T\
721 mengikuti daitai. Kemudian kalimat 3) diketahui bahwa doushi bentuk

perpindahan atau pergerakan [ L T & TV £ 9| mengikuti daitai.


http://www.asahi.com/sports/soccer/list/fctokyo.html
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b) Daitai + I-Keiyoushi
Dari 155 data daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun (Yomiuri
shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai Desember

2018, tidak terdapat data I-Keiyoushi (kata sifat-i) yang mengikuti daitai.

c) Daitai + Na-Keiyoushi
dari 155 data daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun (Yomiuri
shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai Desember

2018, tidak terdapat data Na-Keiyoushi (kata sifat-na) yang mengikuti daitai.

d) Daitai + Meishi
Dari 155 data daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun (Yomiuri
shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai Desember
2018, terdapat 54 data Meishi (kata benda) yang mengikuti daitai. Pembahasan
data meishi yang mengikuti daitai adalah sebagai berikut:
4) (AS:44) BUVMIFA~ L R—IZBEV L, BHFIEEWIZWERED 5,
Kaimono wa herupaa ni onegaishi, shokuji wa daitai boku ga tsukurimasu.
- Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan makna sebab suatu
hal.
5) (AS:68) JEARS ABE T HEFFIEIS W VWEEEEE (2 L) JEE W)
TR KD IRBEEET,
Fujimoto-san jishin mo tokuhatsusei daitai kottoueshi (eshi) shou
toiu nanbyou ni yoru shitaishougaisha da.
- Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan makna
sebagian besar.
6) (MS:74) HTML 72D T, EWeWRA AA— _R—THiAh EF TN E T,

HTML nanode, daitai boisuoobaa de yomi agete kuremasu.

- Pada penggunaan daitai menyatakan makna kuantitas sebagian besar.
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dari ketiga kalimat di atas, diketahui bahwa Meishi (kata benda) mengikuti

daitai. Pada kalimat 4) diketahui bahwa meishi bentuk kata ganti orang %]
mengikuti daitai. Kemudian pada kalimat 5) diketahui bahwa meishi [ 5 BH£E
5t | mengikuti daitai. Sedangkan kalimat 6) diketahuin meishi yang

menggunakan huruf katakana 734 A 4~—~/3— | mengikuti daitai.

e) Daitai + Rentaishi
dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 7 data Rentaishi yang mengikuti fukushi daitai.
Pembahasan data rentaishi yang mengikuti daitai adalah sebagai berikut:
NAS2) EFEEDZ A MILIFEWWZABRELTY,
Kakushou no taitoru wa daitai konna kanji desu.
- Pada kalimat di atas penggunaan daitai menyatakan sebagian besar. karena
mengandung makna kuantitas di dalam kalimatnya.
8) (MS:74) Tk MF & MTE B - T, WTeWZE 2R ATT &,
Youfukusuki ga ikitsuku saki tte, daitai soko nandesuyo.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai bermakna nomina yang
menyatakan perkiraan.
9) (MS:85) B — W /ILDEREETEND LNV OfEE T,
Rookaru no yadai de taberuto daitai kono nedan desu.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menerangkan nomina yang
menyatakan perkiraan pada suatu kejadian.
Dari ketiga kalimat di atas diketahui bahwa rentaishi mengikuti daitai.

Kalimat 7) diketahui bahwa rentaishi [ Z A 72 ] mengikuti daitai. Sedangkan
kalimat 8) diketahui bahwa rentaishi [ Z | mengikuti daitai. Kemudian

untuk kalimat 9) diketahui bahwa rentaishi [ Z ¢ ] mengikuti daitai.
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f) Daitai + Fukushi
dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 3 data Fukushi (kata keterangan) yang mengikuti
fukushi daitai. Pembahasan data fukushi yang mengikuti daitai adalah sebagai
berikut:
10) (MS:106) A4 U ¥ F A » 7HED I~ D L, FEWNTZWk A &tz
Eo TITHFEEICANTHERXTHIL 2D H D,
Orijinaru inku tsukuri ni hamaruto, daitai tsugitsugi to shinshoku o tsukutte
wa mannenhitsu ni irete narabetemitaku naru mono.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan makna pengkal atau
sebab dari suatu hal.
11) (MS:131) .....o. WLV DL EINZ LY,

.... Daltai itsumo nimotsu ga 0o0i.

Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan kuantitas, karena

memiliki artian sebagian besar di dalam kalimat tersebut.
12) (MS:151) ..o FEWV=WLEZES WS EFIILIESLKTEHEZTDREN

.... Daitai souiu sharyou wa shibaraku suru to sono yosa ga saihakkensare, ...
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan makna pengkal atau
sebab dari suatu hal.

Pada ketiga kalimat di atas, diketahui bahwa fukushi mengikuti daitai. Kalimat
10) diketahui bahwa fukushi 7% | mengikuti daitai. Kemudian kalimat 11)
diketahui fukushi Tv>->%, | mengikuti daitai. Dan kalimat 12) diketahui bahwa

fukushi % 5 \»9 | mengikuti daitai.
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g) Daitai + Setsuzokushi
dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai

Desember 2018, tidak didapati data Setsuzokushi yang mengikuti fukushi daitai.

h) Daitai + Kandoushi
dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai

Desember 2018, tidak didapati data kandoushi yang mengikuti fukushi daitai.

i) Daitai + Jodoushi
dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 2 data Jodoushi yang mengikuti fukushi daitai.
Pembahasan data jodoushi yang mengikuti daitai adalah sebagai berikut:
13) (YS:10) B3 1372V ngl-> TR <L ...
Yasai wa daitai kitteoku, .....
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan kuantitas karena
mengandung makna sebagian besar.
14) (YS:14) ... BIEL7EL EAH > TWDHDOTEWEWRD T FE

Fe

..... omise mo takusan shitteiru node daitai kimetekuremasu.

Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan kuantitas karena
mengandung makna sebagian besar.
Dari kedua kalimat di atas, diketahui bahwa jodoushi mengikuti daitai. Pada
kalimat 13) diketahui bahwa jodoushi [t]-> T < | mengikuti daitai. Dan
pada kalimat 14) diketahui bahwa jodoushi & T < #uE 77 mengikuti

daitai.
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j) Daitai + Joshi

Dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 11 data Joshi yang mengikuti daitai. Pembahasan data
joshi yang mengikuti daitai adalah sebagai berikut:

15) ((AS:29) ...... (RO O00ZPHREAZREZRNIERE VLD
RAE>2< &K1
..., Maguro no sugata ya toreta gyojoum o mireba daitai no kentou wa
tsukuyo.

Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menerangkan nomina yang

menyatakan perkiraan dalam suatu kejadian.

16) (AS:41) NI, SMAUMMIEERE X B CAERBEN R H DT, I Th
EWTEWEE G T oo TN ET,
Uchigawa, sotogawa sokufuku jintai wa jikoshuu fukunouryoku ga aru node,
kiretemo daitai wa jibun de kuttsuite kuremasu.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan sebab dari suatu hal
dalam kalimat.
17) (MS:145) EWZ =L\, BARBGATFRNIMD L HEVATT K,
Daitai ga, nihon nante tema ga kakarain desuyo.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan kuantitas, karena
pada kalimat tersebut penggunaan daitai bermakna sebagian besar.

Dari ketiga kalimat di atas, diketahui bahwa joshi mengikuti daitai. Pada
kaliimat 15) joshi @ | mengikuti daitai. Kemudian untuk kalimat 16) joshi
%] mengikuti daitai. Lalu pada kalimat 17) diketahui bahwa joshi 73]

mengikuti daitai.

k) Daitai + Awal Paragraf
Dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun

(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
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Desember 2018, tidak didapati adanya data awal paragraf yang mengikuti
fukushi daitai.

I) Daitai + Tanda Baca
Dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 56 data tanda baca yang mengikuti fukushi daitai.
Pembahasan data tanda baca yang mengikuti daitai adalah sebagai berikut:
18) (AS:38) ...... WV, DETRD TOLAR SN ETEHLTYH
ATNA, BLZIE3ERNIVOEDEH Y £,
..... Daitai, kaigi de kimete kara koukaisareru made mijikakutemo yokka
getsu, naka ni wa 3 nen gakari no mono mo arimasu.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan makna sebgaian
besar, karena penggunaan daitai pada kalimat tersebut mengandung
makna kuantitas.
19) (MS:103) IRZ 9 72 U TRz > T ) HiL, iz [§E T
v =T\ o TE 9,
Nemusou na kanji de konakatta natte iu hi wa, daitai {asa made sakkaa

miteita} tte iu.

Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menerangkan nomina yang
menyatakan perkiraan dalam suatu kejadian.

Berdasarkan kedua data tersebut, tanda baca mengikuti fukushi daitai, pasa
kalimat 18) diketahui bahwa tanda baca koma [ . | mengikuti daitai.
Kemudian untuk kalimat 19) diketahui bahwa tanda baca kurung buka I T
mengikuti daitai. Dari ketiga online shimbun bulan Januari sampai Desember
2018 yang telah diteliti, didapati data tanda baca yang mengikuti daitai hanya

tanda baca koma [, | dantandabaca kurungbuka [ I] saja.
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4.2.2 Diikuti Daitai
a) Doushi + Daitai
Dari 155 data daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun (Yomiuri
shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 2 data doushi yang diikuti daitai. Pembahasan data
doushi yang diikuti daitai adalah sebagai berikut:
20) (MS:141) ...... ¥a— kA EZITEKS W=D TLV =&,
...... , Shuuto ga doko ni kuru daitai wakatteitayo.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan makna sebagian
besar.
21) (MS:152) ...... 10 ALWTHLEWEWLWHAERILC KSR LIMERICE
ERYET,
, 10 nin itemo daitai ga minna onaji youna utsukushii sakuhin ni
shiagarimasu.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan makna sebagian
besar.
dari kedua kalimat di atas, doushi diikuti daitai. Pada kalimat 20) diketahui
bahwa doushi bentuk futsukei >} % | diikuti daitai. Sedangkan pada kalimat

21) diketahui bahwa doushi Tv™T % | diikuti daitai.

b) I-Keiyoushi + Daitai
Dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai

Desember 2018, tidak didapati data I-Keiyoushi yang diikuti fukushi daitai.
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¢) Na-Keiyoushi + Daitai
Dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai

Desember 2018, tidak didapati data Na-Keiyoushi yang diikuti fukushi daitai.

d) Meishi + Daitai
Dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 4 data Meishi yang diikuti fukushi daitai. Pembahasan
data meishi yang diikuti daitai adalah sebagai berikut:
22) (AS:68) F & & B BIEIZ W W EEEESE (2 L) SEE WV D #ERIC &
D HIREEE TS
jishin mo tokuhatsusei daitai kottoueshi (eshi) shou to iu nanbyou ni yoru
shintaishougaisha da.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan makna sebab dari
suatu hal.
23) (MS:79) BTNV TeWREEIS/NERM (b7 13 %2 ik
T, WARE CHrAARMER) Bk h—T AL
Danshi daitai shougai ha oguridaichi (sanshin kagaku kougyou) ga junjun
kesshou de, yamamoto atsushi (shinnihon junsetsu) ga kesshou tooname, ...
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan sebagian besar,
karena daitai di atas menerangkan kuantitas.
24) (MS:143) Z2& W3 0mbyvd a5 LY,
Otoguro daitai 30 sai ikanai kurai.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menerangkan nomina yang
menyatakan perkiraan suatu kejadian dalam kalimat tersebut.
Dari ketiga kalimat tersebut, diketahui bahwa meishi diikuti daitai. Pada

kalimat 22) diketahui bahwa meishi T4¢%&4: | diikuti daitai. Kemudian
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untuk kalimat 23) diketahui bahwa meishi bentuk kata ganti orang %51~}
diikuti daitai. Sedangkan kalimat 24) diketahui bahwa meishi [Z 2]
diikuti daitai.

e) Rentaishi + Daitai
Dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, tidak didapati data Rentaishi yang diikuti fukushi daitai.

f) Fukushi + Daitali
Dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 1 data fukushi yang diikuti fukushi daitai.
Pembahasan data fukushi yang diikuti daitai adalah sebagai berikut:
25) 1O—XUTFCREMNOR D TZRXKAGEFIE T4H 5 JI1E
DREZXEFEEEWEWRE T A, ...
1 shiizun de FC tokyo kara modotta ookubosenshu wa (soto kara
kawazaki no shiai o hobo daitai miteitaga, ...
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menerangkan nomina
yang menyatakan perkiraan.
Dari kalimat di atas, dapat diketahui bahwa fukushi diikuti
daitai. Pada kalimat 25) fukushi TIZ[X1 diikuti daitai.

g) Setsuzokushi + Daitai
Dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 4 data setsuzokushi yang diikuti fukushi daitai.

Pembahasan data setsuzokushi yang diikuti daitai adalah sebagai berikut:


http://www.asahi.com/sports/soccer/list/fctokyo.html
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26) (AS:55) Z 9 WO EEET D LWV, [HREOEHITH O TND ]
72 [N OFmETE ] ARl EEaEbhs,
Kouiu hanashi o suruto daitai, (saikin no wakamono wa tsumeteiru) da toka
(tsunagari no kihakuka da!) mitai na koto o iwareru.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan makna pangkal
atau sebab dari suatu hal.
21 KiELEF>TH, DADBVD LTV [T ALV L LD »T
LI DDT,
Tomodachi to atsumattemo, kame ga iruto daitai (uiire shiyou) tte koto ni
naru node.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan makna sebab dari
suatu hal.
Dari kedua kalimat di atas, diketahui bahwa setsuzokushi diikuti daitai.
Pada kalimat 26) diketahui bahwa setsuzokushi [F5% 9% & diikuti fukushi

daitai. Kemudian untuk kalimat 27) diketahui bahwa setsuzokushi v>% & |
diikuti daitai.

h) Kandoushi + Daitai
Dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai

Desember 2018, tidak didapati data kandoushi yang diikuti fukushi daitai.

i) Jodoushi + Daitai
Dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 8 data jodoushi yang diikuti fukushi daitai.

Pembahasan data jodoushi yang diikuti daitai adalah sebagai berikut:
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28) (AS:64) ..... [ (BRo) vafiidfde L CRWenw s &2 G T
o) LR A% BHMER L ORWE N SZ S ED TN B LT
L7z,

...., ( (eki no) nishigawa wa kensuu toshite daitai 5 wari o shutoku dekita) to
nobe, kondo mo chikensha to no koushou o issou susumeteiku oshie o
shimeshita.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan sebagian besar
Karena pada kalimat tersebut penggunaan daitai menyatakan kuantitas.

29) (MS:84) EEDHNKFIZ L > TIHEWEWESE (B Lok E o'V
PEEE I, WMEICEVWS OB DREE) | ...

Shougai no naiyou ni yotte daitai shougai (hizaue no setsudan ado no omoi
shougai matawa, ryoukaku ni omoi ikutsu mono shougai), ...

Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan sebagian besar

Karena pada kalimat tersebut penggunaan daitai menyatakan kuantitas.

Pada kedua kalimat di atas, diketahui Jodoushi diikuti fukushi daitai. Pada

kalimat 28) diketahui bahwa jodoushi & L CJ diikuti daitai. Kemudian pada

kalimat 29) diketahui bahwa jodoushi [z &2~ T diikuti daitai.

j) Joshi + Daitai
Dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 56 data Joshi yang diikuti fukushi daitai. Pembahasan
data Joshi yang diikuti daitai adalah sebagai berikut:
30) (YS:8) ..... [HERIEL BRIV 7 T OMBERE Wbt &
VD BLWBLER IR 72
...., (hana ya ha o mireba sakura no hinshu ga daitai wakaru) to iu surudoi

kansatsugan da.
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Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan sebagian besar
Karena pada kalimat tersebut penggunaan daitai menyatakan kuantitas.

31) (YS:11) ..... TDHRDODEEZHLTEWNWEWS 0 A — MDD =% H TF
...., S0n0 saki no nagasa mo daitai 30 meetoru nano da sou desu.

Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan perkiraan karena
penggunaan daitai pada kalimat di atas menerangkan nomina.

32) (YS:15) fLIAAIETENWTeWE B B THIAIZHD D L) Tz
M) ST 122 OB TATIHB4AABIKIETE Y
el
Shikomi wa daitai toujitsu, hayakute zenjitsu ni hajimeru to iu (nukomaru)
san wa (somosomo koubutsu no oden de mikka mo yokka mo gaman
dekimasen) to,...

Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan sebagian besar,
karena penggunaan daitai pada kalimat tersebut bermakna kuantitas.

33) (AS:30) TZDRTDEBTEW=WNT A—FILL 5 WVWKENH
YUELE] RRICKELLGIARDELSE,

(kono mae no douro de daitai 1 meetoru kurai suii ga arimashita)
shosho ni ookinakunaru hitobito no sawagu koe.
Pada kalimat tersebut, penggunaan daitai menyatakan perkiraan yang
menerangkan nomina.

34) (AS:42) FRIZRIEN R ITIILZ o B B RN R AR X D M BEIT RV
LREWIEWTHRLIEATTN, HIZLo UIEBERV/HHAITKD
Ko7l ANHoT,

Toku ni mondai ga nakereba kocchi mo betsu ni | o tonaeru hitsuyou wa nai
kara daitai ryokaishitan desuga, shou ni yotte wa kanbouchou ga setsumei

ni kuru youna koto ga atta.
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Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan sebagian besar
atau menerangkan kuantitas dalam kalimat tersebut.
35) (AS:66) Bk D KNARFLBAEENL THARL W2 WE CNE T i)
EEE LT,
Komadai no ooyaghiro kantoku wa (nihon to daitai onaji naiyou desune) to
hanashita.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan sebagian besar

atau menerangkan kuantitas dalam kalimat tersebut.
36) (MS:155) ...... . TETEW=WLELAS 40 kmDiEEE) E1EZ 5

...., (made daitai toshin kara 40 km no kyori) to tsutaeruto, ....
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan makna
menerangkan nomina yang menyatakan perkiraan dalam suatu kalimat.
Pada ketujuh kalimat di atas, diketahui bahwa joshi diikuti fukushi daitai.
Pada kalimat 30) diketahui bahwa joshi 73] diikuti fukushi daitai. Kemudian
pada kalimat 31) diketahui bahwa joshi % | diikuti daitai. Lalu ada kalimat 32)
diketahui bahwa joshi 3] diikuti daitai. Kemudian pada kalimat 33) diketahui
bahwa joshi [CJ diikuti daitai. Lalu pada kalimat 34) diketahui bahwa joshi
[5% ] diikuti daitai. Kemudian pada kalimat 35) diketahui bahwa joshi T & |
diikuti daitai. Lalu pada kalimat 36) diketahui bahwa joshi [ ] diikuti daitai.
Dari ketiga online shimbun (Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan
Mainichi shimbun) pada Januari sampai Desember 2018, tidak ditemukan joshi
% diikuti daitai.

k) Awal Paragraf + Daitali
Dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun

(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai


http://www.asahi.com/topics/word/大八木弘明.html
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Desember 2018, terdapat 56 data Joshi yang diikuti fukushi daitai. Pembahasan
data Joshi yang diikuti daitai adalah sebagai berikut:
37) (MS:115) FW=WEEDS—A VESARSROE—I B ET-
%, PHOEEXEHOLRAHAICAVET,
Daitai jissai no raamenya san wa ohiru no biiru ga sugita ato, yokujitsu no
eigyoubun no shikomi ni hairimasu.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan sebagian besar atau
menerangkan kuantitas dalam kalimat tersebut.
38) (MS:131) 2L =L WL\ D £ A Z LY,
Daitai itsumo nimotsu ga 0oi.
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan makna sebagian
besar, karena mengandung maksud kuantitas dalam kalimat tersebut.
Pada kedua kalimat 37) dan 38) di atas, diketahui bahwa fukushi daitai

berada di awal kalimat pada suatu paragraf.

I) Tanda Baca + Daitai
Dari 155 data fukushi daitai yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 72 data tanda baca yang diikuti fukushi daitai.
Pembahasan data tanda baca yang diikuti daitai adalah sebagai berikut:
39) (YS:2) ... VT2 WRERFYITHEAAE RS20 B IZHFIC, ...
..... Daitai jikkeiritsu de uta ga naraberareta shonichi wa tokuni, ...
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menyatakan sebagian besar
atau menerangkan kuantitas dalam kalimat tersebut.
40) (YS:5) ADFEIRRDBEE - T, 70z TH9BEWS XV &5
WL Db DR ATT N, .
Hito no kekkonshiki no sashin tte, daitai (mou onaka ippai) to iitakunaru

mono nandesuga, ....
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Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menerangkan nomina yang
menyatakan perkiraan dalam suatu kalimat.
41) (AS:19) 1O HDYA—FrT IEEWVEWV182EVF, ...
Tooka no tsuiito de (daitai /82 senchi. ...
Pada kalimat di atas, penggunaan daitai menerangkan nomina yang
menyatakan perkiraan dalam suatu kalimat.
pada ketiga kalimat di atas, kalimat 39) diketahui bahwa tanda baca titik [, |
diikuti daitai. Kemudian pada kalimat 40) diketahui bahwa tanda baca koma I, |
diikuti daitai. Lalu pada kalimat 41) diketahui bahwa tanda baca kurung buka diikuti
daitai.
Pada ketiga online shimbun (Yomiuri online, Asahi shimbun, dan Mainichi
shimbun) pada Januari sampai Desember 2018, tidak terdapat data tanda baca titik dua

[ diikuti daitai.

4.2.3 Mengikuti Hotondo
a) Hotondo + Doushi
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 72 data doushi yang mengikuti hotondo. Pembahasan
data doushi yang mengikuti hotondo adalah sebagai berikut:
42) (YS:3) BlRURRICHAA CAK A L b o0, ENTIHIZE A i
BLRPSTZ D

Meijiikou ni kaigai de ninki o hakushita mono no, kokunai de wa hotondo

ryuutsuu shinakatta koto kara

Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo meneerangkan bentuk
negatif yang menyatakan makna kuantitas dan frekuensi dalam kalimat

tersebut.
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43)(YS:9).... TNET TN THHDNERNRE LS LR &
WORRERZ L7 Z &I EAED D FHA,
.., kore made (kore de jibun no jinsei ga kimaru kamoshirenai) to iu keiken
0 shita kotow a hotondo_arimasen.
Pada alimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian
besar, karena pada kalimat tersebut penggunaan hotondo menerangkan
kuantitas dalam suatu kalimat.

44) (AS:146) GTEREDRIHER I, REETEIRERZEEA
EBRIT DS SIUHTEZEZH >TEOM,

Naze kibou no tou ga kettousare, shuugiin de wa minshintou o hotondo
kaitousuru youna katachi de senkyo o tatakattekitanoka.
Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna keadaan
yang hampir terjadi dalam kalimat tersebut.
Dari ketiga kalimat di atas, diketahui bahwa hotondo mengikuti doushi. Pada
kalimat 42) diketahui bahwa hotondo mengikuti doushi bentuk negatif lampau
[yl L7 2> > 72 ) . Kemudian pada kalimat 43) diketahui bahwa hotondo
mengikuti doushi bentuk negatif. Sedangkan pada kalimat 44) diketahui bahwa
doushi bentuk futsukei mengikuti hotondo.

b) Hotondo + I-Keiyoushi
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai

Desember 2018, tidak terdapat data I-Keiyoushi yang mengikuti hotondo.

c) Hotondo + Na-Keiyoushi
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai

Desember 2018, tidak terdapat data Na-Keiyoushi yang mengikuti hotondo.


http://www.asahi.com/topics/word/%E8%A1%86%E8%AD%B0%E9%99%A2.html

49

d) Hotondo + Meishi
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 74 data Meishi yang mengikuti hotondo. Pembahasan
data doushi yang mengikuti hotondo adalah sebagai berikut:
45) (YS:84) ....... VROBNTEBINADENIRAZ AT, FEEAED
TFEEAFERFA] LD,
Motomeraretara kotaeru to iu sutato de, hotondo kuchi wa hasamimasen) to
iu.
Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menerangkan verba bentuk
negatif yang menyatakan makna frekuensi dan kuantitas dalam kalimat.
46) (AS:232) MEIIEETCIREA LN —T2H&K T 20 o1,
(boku wa haru made hotondo kaabu o nagenakatta.
Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menerangkan verba bentuk
negatif yang menyatakan makna frekuensi dan kuantitas dalam kalimat.
47) (MS:516) &4, ZZFETORA IR 7 VT TETWHIIE, H 9
FEAEEKRLES > TWVWWTL X 9,
Saa, koko made no pointo ga kuria dekiteireba, mou hotondo goukaku to itte
ii deshou.
pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian
besar, karena pada kalimat tersebut penggunaan daitai menerangkan
kuantitas.
Dari ketiga kalimat di atas, diketahui bahwa meishi mengikuti hotondo. Pada

kalimat 45) diketahui bahwa meishi [ 1| mengikuti fukushi hotondo. Kemudian
pada kalimat 46) diketahui bahwa meishi yang menggunakan huruf katakana [ 7%
— "] mengikuti hotondo. Lalu pada kalimat 47) diketahui bahwa meishi &

¥ mengikuti hotondo.



50

e) Hotondo + Rentaishi
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai

Desember 2018, tidak terdapat data Rentaishi yang mengikuti hotondo.

f) Hotondo + Fukushi
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 1 data Fukushi yang mengikuti hotondo. Pembahasan
data fukushi yang mengikuti hotondo adalah sebagai berikut:
48) (YS:108) #J 3 O =T it TAT T, F1 b2 ETDIZ e
A ERTOERELZNE TR,
Yaku 30 kaijou ni wakarete okonaareta, chuu 1 kara kou 2 made no hotondo
subete no juugyou o sankasha wa kengaku.
pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian
besar, karena pada kalimat tersebut penggunaan daitai menerangkan
kuantitas.
Dari kalimat 30) di atas, diketahui bahwa fukushi 42T ] mengikuti fukushi

hotondo.

g) Hotondo + Setsuzokushi
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 1 data Setsuzokushi yang mengikuti hotondo.
Pembahasan data Setsuzokushi yang mengikuti hotondo adalah sebagai berikut:
49) (AS:317) N ADIEHRIZT TR < FIEA~DT R ZT b HAH A,
REOFHREGT LI LNHY ., BAEOIKRITIZEALEZAT
khboTnE LT,
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Basu no unten dake dewanaku, buin e no adobaisu wa mochiron, taikai no
shinpan nado mo suru koto ga ari, sensei no kyuujitsu wa hotondo sorede
owatteimashita.
pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian
besar, karena pada kalimat tersebut penggunaan daitai menerangkan
kuantitas.
Pada kalimat 49) di atas diketahui bahwa setsuzokushi [ % #1 T |

mengikuti hotondo.

h) Hotondo + Kandoushi
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai

Desember 2018, tidak terdapat data Kandoushi yang mengikuti hotondo.

i) Hotondo + Jodoushi
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun (Yomiuri
shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 34 data Jodoushi yang mengikuti hotondo.
Pembahasan data Jodoushi yang mengikuti hotondo adalah sebagai berikut:
50) (YS:21) ... I EFEAEBIHL W ARWVWEIICARZITbNET) &
WO BRETETCINELE,

...., hotondo okeshoushiteinai youni mi ukeraremasu) to iu imi o0 yosete

kuremashita.
Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menerangkan verba negatif
yang menyatakan makna frekuensi dan kuantitas dalam kalimat.
51) (AS:171) ..... 75— B ETHLNEZHERIZDOVTERIC
FHBAZROTH, FEAEEATHLLZAL] EROTHE
NHRLGREBZLLGVWEFFEFE=ZFZTZIAIGLFTH, ...
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..., (ankeeto nado de errata jouhou ni tsuite gakkou ni setsumei o

motometemo, hotondo oshietemoraenai) (gakkou ya shikyoui ga juubun na

chousa o shinai mama daisanshai o tachiagetemo, ....
Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menerangkan verba negatif
yang menyatakan makna frekuensi dan kuantitas dalam kalimat.
Pada kedua kalimat di atas diketahui bahwa jodoushi mengikuti hotondo.
Pada kalimat 50) diketahui bahwa jodoushi [ #{EHE L Ty 72 ] mengikuti
hotondo. Kemudian pada kalimat 51) diketahui bahwa jodoushi # % CT#H &

Z. 72| mengikuti hotondo.

j) Hotondo + Joshi
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 182 data Joshi yang mengikuti hotondo. Pembahasan
data Joshi yang mengikuti hotondo adalah sebagai berikut:
52) (YS:31) /NSNS, 365 HDIEFEAE ZIEELETEITRED
RaeRTET,
Chiisana koro kara, 365 nichi no hotondo o sagyougi de sugosu chichioya no
sugata o mitekita.
Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian
besar, karena pada penggunaan tersebut menerangkan kuantitas dalam
kalimat.
53) (AS:177) ...... AR EC A, FEAELEREIAL TGN &
AVHIEA,
..., Sirabeta tokoro, hotondo ga tourokusareteinai koto ga hanmei.
Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menerangkan verba negatif

yang menyatakan makna frekuensi dan kuantitas dalam kalimat.



53

54) (AS:185) RAAKREKHE. 2DFTY LITDIRFREAERF. HED A5
MBERG E THES TMDELET o 1=,
Higashi nihon daishinsai mae, fuyu no uri age no hotondo wa, chiiki no
hitotachi ga danbou nado de tsukau touyu no haitatsu datta.
Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian
besar, karena dalam kalimat tersebut pengggunaan hotondo mengandung
makna kuantitas.

55) (AS:361) N KR TIHXF#%E5~THREDRBMNFLAET., TE
EXSfC RGN ThhoEL] EZLDEFNED.
Kokunai taikai de wa gogo 5 kara 7 jidai no kesshou ga hotondo de, (shoushiki
yatta koto ga nai node wakaranai) to ooku no senshu ga kataru.

Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna keadaan
yang hampir terjadi.

56) (AS:44]) BEEMEE(CE I FAEKEDHETHVLESI(L,
FEAEDALYV )T,

Shokuji sesshukijun ni motozukutanpaku shitsu no suitei heikin hitsuyouryou
wa hotondo no hito ga kuria.
Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian
besar, karena pada penggunaannya pada kalimat tersebut hotondo
menerangkan kuantitas.

57) (AS:499) AL SANEET HRHDIFEAEL., EChTHEE

DHEMND>TWNDIET,
Minas an ga shibou suru kaisha no hotondo mo, dokoka de chuugoku to
tsunagatteiru hazu.
Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian
besar, karena pada penggunaannya pada kalimat tersebut hotondo

menerangkan kuantitas.


http://www.asahi.com/shinsai_fukkou/
http://www.asahi.com/topics/word/%E9%A3%9F%E4%BA%8B%E6%91%82%E5%8F%96%E5%9F%BA%E6%BA%96.html
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Dari keenam kalimat di atas, diketahui joshi mengikuti hotondo. Pada

kalimat 52) diketahui bahwa joshi [ % ] mengikuti hotondo. Kemudian pada
kalimat 53) diketahui bahwa joshi 73] mengikuti hotondo. Lalu pada kalimat
54) diketahui bahwa joshi 73] mengikuti hotondo.sedangkan pada kalimat 55)
diketahui bahwa joshi | mengikuti hotondo. Kemudian pada kalimat 56)
diketahui bahwa joshi @] mengikuti hotondo. Lalu pada kalimat 57) diketahui

bahwa joshi % | mengikuti hotondo.

k) Hotondo + Awal Paragraf
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai

Desember 2018, tidak terdapat data awal paragraf yang mengikuti hotondo.

I) Hotondo + Tanda Baca
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 12 data tanda baca yang mengikuti hotondo.
Pembahasan data tanda baca yang mengikuti hotondo adalah sebagai berikut:
58) (YS:29) ....... BFOLAIHIETEAL. 1EDDITREL
..., danshi no baai wa hotondo, tsukuru no wa hahaoya.
Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatak makna sebagian besar,
karena pada kalimat tersebut penggunaan hotondo meniliki makna kuantitas
pada subjek %5+ .
59) (AS:41) ...... . MTESCBORIIR B S G LI b ONIEEA L,
..., kouryou ya seisaku wa watashi jishin ga kanyoshita mono ga hotondo.
Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna keadaan

yang hampir terjadi dalam kalimat.
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60) (YS:55) ...... L<HMBITHENZE TN TWEIEL R ARDT,
FEEAE THN] BIEWRERE (5R) |
...., Yoku matsusai ni asobi ni kitekureteita sayaka chan nanode, hotondo
(miuchi) mitai na kankaku (warau).

Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna keadaan
yang hampir terjadi dalam kalimat.

61) (AS:180) ..... T [HES5ZEELEPVYELCLGWN] EVLWSIENRIFEALE]
(iR DEAZRAE) o1,

..., ((mou ni do to yaritakunai) to iu koe ga hotondo) (chigin no kankeisha)
datta.
Pada alimat di atas, penggunaan hotondo menerangkan verba negatif, yang
menyatakan kuantas dan frekuensi dalam kalimat.
Dai keempat kalimat di atas, diketahui bahwa tanda baca mengikuti hotondo. Pada

kalimat 58) diketahui bahwa tanda baca koma [, | mengikuti fukushi hotondo.

Kemudian pada kalimat 59) diketahui bahwa tanda baca titik [, | mengikuti

hotondo.

4.2 .4 Diikuti Hotondo

a) Doushi + Hotondo
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 9 data doushi yang diikuti hotondo. Pembahasan data
doushi yang diikuti hotondo adalah sebagai berikut:
62) (YS:130) ...... RAZELIEEAEDANRTFERT NIRRT,
... Watashi o fukumu hotondo no hito ga te o agerarenakatta.
Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menerangkan verba negatif,

yang menyatakan frekuensi dan kuantitas dalam kalimat.
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63)(AS:320) B F R TIHKEEHi 0T N bH VLA ERT HNT, £V
A H T TE o T,

Shunki taikai dewa kokansetsu no kegam mo ari hotondo nagerarezu,

hashirikomi mo juubun dekinakatta.

Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna keadaan
yang hampir terjadi dalam kalimat tersebut.

64) (AS:473) ....... . QRAICT1EKRWNW-a0XREXRIX,. SOEMLSA 1
BIZHIFTTARMZHMELI-ERE245DFET, EAHYIFL
WEBRER ST,

...., 9 gatsu 1 do saita kosumosu wa, 30 nichi kara kongetsu tsuitachi ni kakete

honshuu o juudanshita taifuu 24 go no eikyou de, hana ga chiri hotondo

naginaosareta.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian
besar, karena pada penggunaannya pada kalimat tersebut hotondo
menerangkan kuantitas.

Dari ketiga kalimat di atas, diketahui bahwa doushi dikuti hotondo.
Pada kalimat 62) diketahui bahwa doushi bentuk futsukei [ ¢ diikuti
hotondo. Begitupun pada kalimat 63) diketahui bahwa doushi bentuk futsukei

[& V| diikuti hotondo. Pada kalimat 64) diketahui bahwa doushi bentuk

futsukei [# Y | juga diikuti hotondo. Jadi, dari ketiga kalimat di atas, dapat

diketahui bahwa doushi bentuk futsukei diikuti hotondo.

b) 1-Keiyoushi + Hotondo

Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, tidak terdapat data I-Keiyoushi yang diikuti hotondo.

¢) Na-Keiyoushi + Hotondo


http://www.asahi.com/topics/word/股関節.html
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Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, tidak terdapat data Na-Keiyoushi yang diikuti hotondo.

d) Meishi + Hotondo
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 2 data meishi yang diikuti hotondo. Pembahasan data
meishi yang diikuti hotondo adalah sebagai berikut:
65) (YS:60) ...... BUEIFE A ERVIRILIZE VD,

...., genzai hotondo nai joukyou da to iu.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menerangakn verba negatif,
yang menyatakan kuantitas suatu kalimat.

66) (AS:153) TH. EbhbnIL., FLEFEEAERLHELLLE S,

Demo, owareba, mata hotondo naranaku naru.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna
probabilitas, karena berpeluang atau kemungkinan dari suatu kejadian
dimana terjadi atau tidaknya suatu hal.

Pada kedua kalimat di atas, diketahui bahwa meishi diikuti hotondo. Kalimat 65)

dketahui bahwa meish T#i7E | diikuti hotondo. Sedangkan pada kalimat 66)
diketahui bahwa meishi %7z | diikuti hotondo.

e) Rentaishi + Hotondo

Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 2 data meishi yang diikuti hotondo. Pembahasan data

meishi yang diikuti hotondo adalah sebagai berikut:
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67) (AS:255) HEDEEMIKIC L D & ZDIFEAERRIEMEEE LA S
., EL o= AH %0,

Fukusuu no kanjadantai niyoru to, sono hotondo ga taijiseikanja to mirare,

nakunatta hito mo ooi.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna keadaan
yang hamper terjadi dalam kalimat.

68) (AS:338) ... TDIXEANERAARYIAMT, ¥ 77 X =0T vF
ELTHALTOLT=A—va bt LTEHIXBD L ETOR~RESL
D ZENHKD,

..... 50no hotondo ga nihon hatsukoukai de, kyarakutaa ga sukecchi toshite

tanjoushite kara animeeshon toshite ugoki hajimeru made no katei o shiru

koto ga dekiru.

- pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian
besar. Karena penggunaan pada kalimat di atas penggunaan hotondo
memiliki arti kuantitas.

69) (AS:460) i, BARZSHTARLNLDZENMERIMN, Z0
FELAEF. 196 0FERMNE 9 0FERIIHIFTOEBENFEM
Snf-4L o,

Kinnen, shizenkagakubunya de nihon kara jushou ga aitsugu ga, sono

hotondo wa, 1960 nendai kara 90 nendai ni kakete no gyouseki ga

hyoukasareta mono da.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan keadaan yang
hampir terjadi.

Dari ketiga kalimat di atas, diketahui bahwa rentaishi diikuti hotondo.
Pada kalimat 67), 68), dan 69) diketahui bahwa rentaishi kata [ @ | diikuti
hotondo lebih sering digunkan daripada rentaishi kata lainnya, dalam ketiga

online shimbun yang diteliti.



59

) Fukushi + Hotondo
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 3 data fukushi yang diikuti hotondo. Pembahasan data
meishi yang diikuti hotondo adalah sebagai berikut:
70) (AS:175) ..... O EDEHICIF 1BARIZFEFELEAERTICHIE
DIERAAITEDODNSZEEHO-EWLD,
Sakura ya kouyou no kisetsu ni wa isshuukan hodo hotondo nezuni ryouri no
shikomi ni owareru koto mo atta to iu.
- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna keadaan
yang hampir terjadi.
71) (AS:186) RDEBATIE., T TICIFELALEDREFLOAKRERZ
f2h., FRERANDTFEOFEIEHFIZEA >TULEWLEL S,

Ku no setsumei dewa, sudeni hotondo no hogosha to no mendan o oetaga,

shinhyoujunfuku e no fuman no koe wa tokuni agatteinai to iu.
- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menerangkan verba negatif,
yang menyatakan kuantitas dalam suatu kalimat.
72) (MS:516) &8, ZZFETORA L ERZ7 YT TE TV, L OIF
ENERIELES o THNTL X 9,

Saa, koko made no pointo ga kuria dekiteireba, mou hotondo goukaku to itte

ii deshou.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna pobabilitas,
karena berpeluang atau kemungkinan dari suatu kejadian dimana terjadi
atau tidaknya suatu hal,.

Pada ketiga kalimat di atas, diketahui bahwa fukushi diikuti hotondo.
Kalimat 70) dketahui bahwa fukushi 1% &) diikuti hotondo. Kemudian pada
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kalimat ke 71) diketahui bahwa fukushi [ 3 C(Z | diikuti hotondo.
Sedangkan pada kalimat 72) diketahui bahwa fukushi %, 9 | diikuti hotondo.

g) Setsuzokushi + Hotondo
Dari 521 data fukushi Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, tidak terdapat data Setsuzokushi yang diikuti fukushi hotondo.

h) Kandoushi + Hotondo
Dari 521 data fukushi Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun

(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, tidak terdapat data Kandoushi yang diikuti fukushi hotondo
secara langsung. Tetapi terdapat data kandoushi yang diikuti hotondo secara tidak
langsung yaitu adanya tanda baca antara kandoushi dan hotondo. Pembahasannya
sebagai berikut:
T (AS48) EH. FEAEDALIERRIZIEDZDT., BYDERE

FEELOMY EELATZLY,

Maa, hotondo no hito to wa betsubetsu ni naru no de, nokori no gakkou

seikatsu o shikkari to tanoshimitai.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian

besar, karena memiliki arti kuantitas dalam suatu kalimat.

Pada kalimat di atas, adanya penggunaan kandoushi diikuti tanda baca koma.

i) Jodoushi + Hotondo

Dari 521 data fukushi Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 3 data jodoushi yang diikuti fukushi hotondo.

Pembahasan data jodoushi yang diikuti hotondo adalah sebagai berikut:
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74) (AS:263) M AEEIL T2 S Bm S 2L A E <Nk,
Okada kantoku wa (gida o tsukau bamen sae hotondo tsuurenakatta.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna
probabilitas, karena kemungkinan dari suatu kejadian dimana terjadi atau
tidaknya suatu hal,.

75) (AS:289) LAT DOV A hTix RALRDHIFE A EDEINDETHI
HATEERHA) EERTREN, EUNSRTICHSREZBRFT LTV
EH, HGET U Y e T AU — e AFZ—DH A F T, .
LAT no saito dewa (zannen nagara hotondo no oushuu no kuni de riyou
dekimasen) to hyoujisare, EU shijoumuke ni taiousaku o kentou shiteiru to
setsumei. Chihoushi Arizona dirii sutaa no saito dewa, ....

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menerangkan verba negatif
yang menyatakan frekuensi dalam kalimat.

76) (AS:492) EREBECABGELNIMNY . REOFLEZERT 55K
ITNEFEAEDHEETERICAESZ ENDAI &S,
Unpanhi ya jinkenhi ga kakari, minkan bentou o takuhaisuru houshiki ni
sureba hotondo no shisetsu de wariyasu ni naru koto ga watta to iu.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna
probabilitas, karena mengandung pernyatakan kemungkinan suatu hal
bias terjadi atau tidak.

Pada ketiga kalimat di atas, diketahui bahwa setsuzokushi diikuti

hotondo. Kalmat 73) diketahui bahwa setsuzokushi [ & % | dikuti hotondo.
Kemudian pada kalimat 74) diketahui bahwa setsuzokushi 7275 & | diikuti
hotondo. Sedakan pada kalimat 75) diketahui bahwa setsuzokushi 9 #ui% ]
diikuti hotondo.
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j) Joshi + Hotondo
Dari 521 data fukushi Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 358 data joshi yang diikuti fukushi hotondo.
Pembahasan data joshi yang mengikuti hotondo adalah sebagai berikut:
77) (YS:1) TR0 X0t ANE LT, EARIEIITERY] LHLEZE

VAL ST mnr ) ABIEEAE T L BnET,

(yappari kaishajin toshite, sonna koto wa dekinai) to mizukara o furui tatase
kaisha ni mukau hito ga hotondo da to omoimasu.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan sebagian besar.
karena hotondo menerangkan kalimat yang mengandung maksud
kuantitas di dalam kalimat

78) (YS:20) HEXEES ZEHAIZ, HRNFAERROLRZIFEAEEA

TLW%,

Nissan wa sousachuu o riyuu ni shanai chousa kekka no kouhyou o hotondo

kobandeiru.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna keadaan
yang hamper terjadi.

79) (YS:52) F7z THEERITATEE LD HTIZZNETITFEA L H
BEEZILTHZRN

Mata (chuuoukouzousen wa kiihantou yori higashi dewa kore made hotondo

jishin o okoshiteinai.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menerangkan verba negatif
yang menyatakan makna kuantitas.

80) (YS:128) WREDEIRER DO K BT X B3P enZ L BAEA
BOLEDOFEIIZEAERZMIT CTI o) EBNT,
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Kenkan koushinkouka no nagatomi satoshi chouseikan wa (kazu ga sukunai
koto kara gaikokujin kankoukyaku no yukyaku ni hotondo me o mukete
konakatta to akasu.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menerangkan verba negatif,
yang menyatakan makna kuantitas.

8l) (AS:144) FLERFEAEELETLELEWLSIA, RX—8DRE
zERLODDOFIFLLWEALAMEATHEIDONE S A . ...
Mada hotondo hashiraseteinai to iu ga, RX-8 no yosa o nokoshi
tsutsu atarashii miryoku mo fuka sareteiru no ka douka, ...

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna
probabilitas, karena berpeluang dari suatu kejadian dimana terjadi atau
tidaknya suatu hal.

82) (AS:183) REMALIFEALEMENELZLDIE., 1B3EE (4
AD) BERXICERLGEWVWEWTEMN YT BT,
Tokyo kara hotondo shushou ga denai no wa, 1 nichi 3 kai mo (tonai
no) senkyoku ni kaeranai to ikenakattari suru kara da.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menerangkan verba bentuk
negative yang menyatakan makna frekuensi atau kuantitas dalam suatu
kalimat.

83) (AS:193) ...... MIFDELKICEREFIFEAELG LD, BREITMEESR
ETH5ALNB,

..... kenba no chikaku ni minka wa hotondo nai ga, hiruma wa hatake sagyou

0 suru hito mo iru.

- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menerangkan verba negatif
yang menyatakan makna kuantitas.

84)(AS:244) ... . FREBITERP O TR AREE TOIZEEAETTTIC
EIE1
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Shiteiseki wa shihatsu kara gogo 4 ji jidai made no hotondo de sudeni hobo
manseki.
- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna yang
hampir terjadi dalam kalimat tersebut.
85) (AS:340) — 5. THEWNTIZLVLOFEWERMEIFEA LKL &
Breinolzl  (F) WO REFEIZNS, = — Z/NREFFEDOFRERD G
B EREOT,
Ippou, (kennai dewa reberu no takai sawan to hotondo taisenshita koto ga
nakatta) (hagi) to iu nagazaki minami da ga, eesu kosaka yoshihiro no
toukyuu ga shiai o shimeta.
- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna frekuensi
dan kuantitas yang meneraangkan verba negative.
86) (MS:521) ik B IZ7e > T Hid, KERDLRETIFEAEMLEE
B A,
Seichuu ni natte kara wa, mizu o nomu teido de hotondo nanimo tabemasen.
- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menerangkan verba bentuk
negative yang menyatakan adanya makna frekuensi dan kuantitas di
dalam kalimat tersebut.
Pada kesepuluh kalimat di atas, dikethui bahwa joshi diikuti hotondo.
Dari tiga online shimbun (Yomiiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi
shimbun), terdapat joshi (23] , &) , &<y, Nzy, £, IH»
51, X, Too) ,dan &) yang diikuti hotondo.
k) Awal Paragraf + Hotondo
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 3 data hotondo menjadi awal suati kalimat dalam
paragraf. Pembahasan data hotondo sebagai awal kalimat dalam sutau paragraf

adalah sebagai berikut:
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87) (YSBY) IFEAEDNIT, Fill72 EDR—L_X—U7 7 VICEET
S>T=a—AZ 52T LT LR,
Hotondo no hito wa, shimbun nado no hoomu peeji ya apuri ni chokusetsus
okonatte nyuusu o miru koto wa shinai.
- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian
besar, karena mengandung makna kuantitas di dalam kalimat.
88) (AS:BINIFL A EN 1 7 0 B U F R D/NELE AU,
Hotondo ga 170 senchi zengo no kohyou zoroi.
- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakn makna frekuensi
dan kuantitas.
89) (AS468) FEAEDHEEILZ. BERERRZRERERER SEHEN
LTWLWADTIEAZWLTL & 5D

Hotondo no shouhisha wa, kenkou shokuhin o hokenki noushokuhin to kan’ii
shiteiru no dewa nai deshouka.
- pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian
besar, karena terdapat makna kuantitas di kalimat tersebut.
Pada ketiga kalimat di atas, diketahui bahwa fukushi hotondo menjadi
awal kalimat dalam suatu paragraf.
I) Tanda Baca + Hotondo
Dari 521 data Hotondo yang diperoleh dari tiga online shimbun
(Yomiuri shimbun, Asahi shimbun, dan Mainichi shimbun) pada Januari sampai
Desember 2018, terdapat 131 data tanda baca yang diikuti fukushi hotondo.
Pembahasan data data tanda baca diikuti hotondo adalah sebagai berikut:
90) (YS:46) ........ o NEEAEN IR S TZREARGERICRT LT e,
.... Hotondo ga shizoku datta Kumamoto Shotai ni taishite, ...
- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna
probabilitas, karena berpeluang atau kemungkinan dari suatu kejadian

dimana terjadi atau tidaknya suatu hal.


http://www.asahi.com/topics/word/%E4%BF%9D%E5%81%A5%E6%A9%9F%E8%83%BD%E9%A3%9F%E5%93%81.html
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91) (AS:487) TH. FEAEDALEFRRIZEBZDT, HEY DEKR
EFZLoMY EELATZLY,
Maa, hotondo no hito to wa betsubetsu ni naru no de, nokori no gakkou
seikatsu o shikkari to tanoshimitai.
- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian
besar. karena menyatakan kuantitas suatu hal.
92) (AS:505) BB XIZIE TBEAAREIZL > THRRICS I+
AADEME] TEREAENBRFRICHODADETTE LS
=1 EDORBLH B,
Zou no hibun ni wa (kyuu nihon gun ni yotte seidorei ni sareta kazu juu
man nin no josei) (hotondo ga senjichuu ni toraware no mi de nakunatta)
to no hyougen ga aru.
- Pada kalimat di atas, penggunaan hotondo menyatakan makna sebagian
besar, yang menerangkan kuantitas dalam kalimat.
Pada ketiga kalimat di atas, diketahui bahwa tanda baca yang sering

digunakan dalam ketiga online shimbun (Yomiuri shimbun, Asahi shimbun,
dan Mainichi shimbun) adalah tanda baca titik [, | , koma [, | , dan

kurung buka I T yang diikuti hotondo.

4.3 Persamaan Dan Perbedaan Penggunaan Daitai Dan Hotondo

Dari data di atas, persamaan dan perbedaan dalam penggunaan daitai dan

hotondo dalam online shimbun diperoleh yaitu sebagai berikut:

No Makna Daitai Hotondo

1. | Kuantitas “sebagian besar” v v

2. | Menyatakan Makna Keadaan yang - v
Hampir Terjadi



http://www.asahi.com/topics/word/%E6%97%A7%E6%97%A5%E6%9C%AC%E8%BB%8D.html
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3. | Menerangkan verba bentuk negatif - v
yang menyatakan makna frekuensi
dan kuantitas

4. | Menerangkan nomina  yang v

menyatakan perkiraan
5. | Menyatakan Makna Probabilitas - v
6. | Menyatakan Makna Pangkal atau v

Sebab dari Suatu Hal

pada tabel di tersebut, diketahui bahwa penggunaan daitai dan hotondo
memiliki persamaan, yaitu bermakna kuantitas “sebagian besar”. Kemudian perbedaan

penggunaan daitai dan hotondo yaitu:

penggunaan hotondo menyatakan makna keadaan yang hampir terjadi,
sedangkan daitai tidak.

penggunaan hotondo menerangkan verba bentuk negatif yang menyatakan
makna frekuensi dan kuantitas, sedangkan daitai tidak.

Penggunaan hotondo menyatakan makna probabilitas, sedangkan daitai tidak.
Penggunaan daitai menerangkan nomina yang menyatakan perkiraan,
sedangkan hotondo tidak.

Penggunaan daitai menyatakan makna pangkal atau sebab hal, sedangkan
hotondo tidak.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan rumusan masalah dapat disimpulkan

beberapa hal seperti berikut ini:

1. Penggunaan hotondo lebih sering digunakan dari pada daitai pada ketiga online
shimbun edisi bulan Januari sampai Desember 2018 (Yomiuri shimbun, Asahi
shimbun, dan Mainichi shimbun).

2. Unsur-unsur yang mengikuti daitai yang ditemukan dalam data ialah doushi,
meishi, jodoushi, fukushi, rentaishi, joshi, tanda baca dan angka. Lalu unsur-
unsur yang diikuti daitai yang ditemukan dalam data ialah doushi, meishi,
jodoushi, fukushi, joshi, setsuzokushi, awal paragraf dan tanda baca.

3. Unsur-unsur yang mengikuti hotondo yang ditemukan dalam data ialah doushi,
meishi, jodoushi, fukushi, joshi, setsuzokushi, angka, dan tanda baca. Kemudian
unsur-unsur yang diikuti hotondo yang ditemukan dalam data ialah doushi,
meishi, jodoushi, fukushi, rentaishi, joshi, dan tanda baca.

4. Persamaan penggunaan Daitai dan Hotondo yaitu memiliki makna kuantitas
“sebagian besar”.

5. Penggunaan daitai dan hotondo memiliki perbedaan makna, yaitu:

a. Hotondo menyatakan makna keadaan yang hampir terjadi, sedangkan daitai
tidak.

b. Hotondo menerangkan verba bentuk negatif yang menyatakan makna
frekuensi dan kuantitas, sedangkan daitai tidak.

c. Hotondo menyatakan makna probabilitas, sedangkan daitai tidak.

d. Daitai menerangkan nomina yang menyatakan perkiraan, sedangkan
hotondo tidak.

e. Daitai menyatakan sebab dari suatu hal atau makna pangkal, sedangkan
hotondo tidak.
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5.2 Saran
Penelitan ini merupakan penelitan deskriptif kualitatif yang membahas
mengenai analisis penggunaan daitai dan hotondo dalam online shimbun. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan, ada 2 saran untuk pihak-pihak terkait yang
penulis harapkan dapat menambah masukan dan wawasan tentang ruigigo (sinonim)
fukushi daitai dan hotondo pada online shimbun sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian
selanjutnya untuk meneliti mengenai:
a. Penggunaan ruigigo selain dari kelas kata fukushi, seperti: dalam meishi,
doushi, dan sebagainya .
b. Menganalisis makna dan peran kata dalam suatu kalimat.
2. Bagi Pembelajar
Selain untuk menambah pengetahuan dan wawasan, pembelajar bahasa
jepang perlu untuk mempelajari ruigigo karena banyak ditemukan dalam
kalimat-kalimat selain pada koran, seperti novel, buku pelajaran, dan
sebagainya. Dengan adanya penelitian ini Pembelajar Bahasa Jepang dapat
lebih memahami penggunaan dan fungsi daitai dan hotondo dalam suatu

kalimat.
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STUDI PENDAHULUAN

Jawablah pertanyaan dibawah ini.

1. Menurut Anda apa arti kata ‘daitai’ dalam suatu kalimat ?

Pilihlah dari jawaban tepat yang disediakan untuk mengisi kalimat rumpang dibawah
ini.

3. GO )T O Z ENTEELE

AVl b. IZ& AL

Lypot&E L

4. i ( ) WENTT

a P b T Y
5. MbICEBLT () BIEhD L AT,
a P b T &AL
6. () AL BULAKRE L,
a P b T &AL

Apakah Anda mengalami kesulitan menjawab pertanyaan di atas?
a. Ya b. Tidak
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b. HASIL STUDI PENDAHULUAN

No NIM Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7
1 2302415044 Kebanyakan Kadang-Kadang Daitai | Hotondo | Daitai | Hotondo | Ya
2 2302415046 Hampir Semua Hampir Semua Hotondo | Hotondo | Daitai Daitai Ya
3 2302415019 Sebagian Besar Hampir Daitai Daitai | Hotondo | Daitai Ya
4 2302415015 Kira-Kira Hampir Hotondo | Daitai | Hotondo | Hotondo | Ya
5 2302415036 Sebagian Besar Hampir Hotondo | Daitai | Hotondo | Daitai Ya
6 2302416054 Kira-Kira Hampir Hotondo | Hotondo | Daitai | Hotondo | Ya
7 2302415022 Sering Sering Hotondo | Daitai Daitai Daitai | Ya
8 2302415007 Sebagian Besar Hampir Hotondo | Hotondo | Hotondo | Hotondo | Ya
9 2302415035 Sebagian Besar Sebagian Besar Hotondo | Daitai Daitai | Hotondo | Ya
10 2302415062 Umum Kadang Daitai | Hotondo | Daitai Daitai Ya
11 2302415049 Hampir Banyak Hampir Hotondo | Daitai Daitai | Hotondo | Ya
12 2302415043 Kira-Kira Hampir Hotondo | Daitai Daitai | Hotondo | Ya
13 2302415005 Kira-Kira Benar-Benar Hotondo | Hotondo | Hotondo | Daitai | Ya
14 2302415039 Hampir Sebagian Besar Daitai Daitai Daitai | Hotondo | Ya
15 2302415012 Sebagian Besar Hampir Seluruhnya | Hotondo | Daitai Daitai | Hotondo | Ya
16 2302414053 Sebagian Besar Benar-Benar Hotondo | Hotondo | Hotondo | Daitai | Ya
17 2302414030 Sebagian Besar Hampir Semua Hotondo | Daitai Daitai | Hotondo | Ya
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18 2302414026 Hampir Semua Sebagian Besar Daitai | Hotondo | Daitai Daitai Ya
19 2302414015 Hampir Semua Sebagian Besar Hotondo | Daitai | Hotondo | Hotondo | Ya
20 2302414005 Kebanyakan Secara Garis Besar | Hotondo | Daitai Daitai | Hotondo | Ya
21 2302414009 Sebagian Besar Benar-Benar Daitai | Hotondo | Daitai | Hotondo | Ya
22 2302414037 Sebagian Besar Sebagian Besar hotondo | Daitai Daitai | Hotondo | Ya
23 2302414058 Lebih Sering Sering Daitai Daitai | Hotondo | Daitai Ya
24 2302414025 Hampir Hampir Hotondo | Daitai | Hotondo | Hotondo | Ya
25 2302414013 Keseluruhan Sebagian Besar Hotondo | Daitai Daitai Daitai Ya
26 3302414033 Sebagian Besar Sering Hotondo | Daitai | Hotondo | Daitai Ya
27 2302414049 Sebagian Besar Sebagian Besar Daitai Daitai Daitai | Hotondo | Ya
28 2302414002 Kebanyakan Sebagian Besar Hotondo | Daitai | Hotondo | Hotondo | Ya
29 2302414034 Sebagian Besar Hampir Semua Hotondo | Hotondo | Daitai | Hotondo | Ya
30 2302414019 Sebagian Besar Sebagian Besar Hotondo | Daitai | Hotondo | Hotondo | Ya

Jumlah Daitai | Hotondo | Hotondo | Daitai

30 Mahasiswa B=8 B=10 B=12 B=11

26,6% | 33,3% 40% 36,6%

S=22 S=20 S=18 S=19

73,4% 66,7% 60% 63,4%

2B =33,9% dan XS = 66,1%
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